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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya. (QS An-Nisa ayat 59)* 

  

                                                             
*
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Fajar Mulya, 2009), 87. 
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ABSTRAK 

 

Delta Dwi Ayu Safitri, 2024: “Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui 

Program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi.” 

 

Kata Kunci: Pembinaan Karakter Disiplin, Program Ma’had. 

 

Pembinaan karakter didalam setiap lembaga pastinya akan berbeda-beda 

dan akan disesuaikan dengan keadaan yang ada, dalam hal ini pembinaan karakter 

disiplin siswi yakni melalui program yang ada di Ma’had. Karakter disiplin yang 

diteliti disini yakni disiplin waktu, disiplin dalam menegakkan dan menaati 

peraturan, disipin dalam bersikap, dan disiplin dalam beribadah. 

Adapun fokus pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana pembinaan karakter 

disiplin siswi melalui program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui Program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan pembinaan karakter 

disiplin siswi melalui program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

2) Mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi.  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field 

research Studi Kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan: 1) Observasi, 2) 

Wawancara, 3) Dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan teori Miles, Huberman, dan Saldana yakni pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada uji keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Pembinaan karakter disiplin 

siswi melalui program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yaitu 

(a) pembinaan karakter disiplin siswi melalui program tahfidz terdiri atas disiplin 

dalam beribadah, dan disiplin dalam menegakkan dan menaati peraturan.; (b) 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program qiroatul qutub terdiri atas 

disiplin dalam beribadah, disiplin waktu, dan disiplin menegakkan dan menaati 

peraturan.; (c) pembinaan karakter disiplin siswi melalui program takhassus terdiri 

atas disiplin dalam bersikap, dan disiplin waktu. 2) Faktor pendukung dalam 

pembinaan karakter disiplin melalui program Ma’had adalah Keterbukaan 

Pengurus pada siswi dan wali siswi, serta Kerjasama dalam pengawasan dari 

pengasuh dan pengurus. Sedangkan faktor penghambatnya adalah latar belakang 

Pendidikan siswi dan sesama teman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam pembangunan 

suatu negara. Setiap orang sangat membutuhkan pendidikan. Melalui 

pendidikan setiap orang dapat mempunyai kemampuan-kemampuan 

mengatur dan mengontrol serta menentukan dirinya sendiri. Dan dengan 

pendidikan pula perkembangan kepribadian manusia dapat diarahkan kepada 

yang lebih baik. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan 

mustahil suatu kelompok manusia dapat berkembang maju, sejahtera dan 

bahagia.
2
 

Sejalan dengan UU RI No. 20 Tahun 2002 tentang sistem pendidikan 

nasional Bab II pasal 3. “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.”3 

                                                             
2
 Haderani, “Tinjauan Filosofis tentang Fungsi Pendidikan dalam Hidup Manusia,” 

Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan 7, no. 1 (Juli 2018), 42. 
3
 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. 
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Dapat disimpulkan bahwa pengertian Pendidikan adalah interaksi 

antar pendidik dan peserta didik dengan tujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik agar bertakwa, 

berakhlak mulia, dan siap untuk masa depannya. 

Semangat anak-anak negeri sangat berkurang saat mengetahui bahwa 

beberapa peristiwa telah terjadi. Memang tidak sedikit sekolah di Indonesia 

yang hanya digunakan sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan (transfer of 

knowledge) baik pengetahuan umum maupun pengetahuan moral, dan belum 

sampai pada taraf pembentukan moral dan etika secara menyeluruh.4 Dampak 

dari globalisme budaya menyebabkan Kondisi moral atau karakter generasi 

muda yang makin rusak, ditandai dengan maraknya seks bebas dikalangan 

remaja, peredaran narkoba, tawuran pelajar, peredaran vidio dan foto porno 

pada kalangan pelajar. Rusaknya moral bangsa dan menjadi akut seperti 

korupsi, kejahatan, tindakan kriminal pada semua sektor pembangunan 

semakin merajalela.5 

Dari beberapa fenomena yang ada dibutuhkan sesuatu upaya untuk 

menyelesaikan masalah tersebut yakni dengan adanya pembinaan dan 

pembiasaan kepribadian atau karakter sejak dini yang dilakukan secara 

konsisten di lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar. Karena 

Pendidikan tidak cukup hanya dengan intelektual saja saja tetapi juga 

dibutuhkan etika, moral, dan karakter yang baik. Karena pendidikan adalah 

                                                             
4
 Anggun Oktavia, Rini Rahman. “Peran guru pendidikan agama islam dalam 

membentuk karakter peserta didik di SMP Negeri 7 payakumbuh” An-Nuha Jurnal Pendidikan 

Islam 1, no. 3(Agustus 2021), 221. 
5
 Abdul Muis, “Peran Pesantren Dalam Pembinaan Akhlak Di Era Globalisasi”, 

Fenomena 14, no. 02. (Oktober 2015), 279. 
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suatu hal yang amat penting dan urgen dalam kehidupan manusia karena 

berupaya melatih segala potensi yang dimiliki manusia, seperti potensi fisik, 

akal dan sikap.6 

Didalam bukunya Zubaedi mengemukakan karakter yaitu “Character 

is the sum of all the qualities that make you who you are. It’s your values, 

your thoughts, your words, your, actions” karakter adalah keseluruhan nilai-

nilai, pemikiran, perkataan, dan perilaku atau perbuatan yang telah 

membentuk diri seseorang. Dengan memikian, karakter dapat disebut sebagai 

jati diri seseorang yang telah terbentuk dalam proses kehidupan oleh sejumlah 

nilai-nilai etis dimilikinya berupa pola pikir, sikap, dan perilakunya.
7
 

Karakter mempunyai pengertian yakni bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi 

pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan watak.
8
 

Menurut Imam Ghazali mengatakan bahwa karakter lebih dekat 

dengan akhlak, yang berarti spontanitas dalam manusia bersikap, ataupun 

perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia tersebut sehingga ketika 

muncul tidak perlu dipikirkan lagi.9 

Pendidikan Karakter berarti suatu kegiatan terstruktur yang dilakukan 

untuk menanamkan karakter mulia yang sudah dirancang pada individu 

sasaran pendidikan karakter. Menurut Azzet memaknai pendidikan karakter 

                                                             
6
 Zida haniyyah, “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa di SMPN 

03 Jombang” Jurnal Studi Kemahasiswaan 1, no. 1 (April 2021), 76.  
7
 Dr. Zubaedi, M.Ag., M.Pd., Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan aplikasinya 

dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 11. 
8
 Putri Rachmadyanti, “Penguatan Pendidikan Karakter Bagi Siswa Sekolah Dasar 

Melalui Kearifan Lokal,” Jurnal Pendidikan Sekolah D asar, Vol. 3 No. 2 (September 2017), 1. 
9
 Aisyah M. Ali. Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya. (Jakarta: 

Kencana, 2018), 12. 
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sebagai suatu sistem dalam penanaman nilai-nilai karakter kepada semua 

warga sekolah sehingga memiliki pengetahuan serta tindakan yang sesuai 

dengan nilai kebaikan.10 

Nilai-nilai karakter baik dalam konsep Islam dikenal sebagai 

pendidikan akhlak. Sedangkan secara historis, pendidikan karakter adalah 

misi utama para Nabi dan Rasul, salah satu misi dari pendidikan karakter 

yaitu tertuang dalam QS. Al-Ahzab: 21 yaitu:
11

 

رَ وَذكََرَ الل ّٰ  ْ رَسُوْلي الل ّٰهي اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا الل ّٰهَ وَالْيَ وْمَ الّْْٰخي  ۗ  هَ كَييي ْر الَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia benyak menyebut Allah”. 

 

Dari dalil diatas dapat disimpulkan bahwa dalam hal pembinaan dan 

pembiasaan karakter yang paling baik adalah dengan mencontoh sikap dan 

sifat yang ada didalam  diri  rasulullah, salah satunya dalam karakter disiplin 

yang ada dalam diri beliau. 

Dasar Pendidikan karakter bermula dari karakter yang melekat pada 

diri seseorang, yang bersumber dari nilai agama dan nilai moral yang 

mutlak.12 Nilai religius, tanggung jawab, kreatif, kerja keras, disiplin, mandiri, 

toleransi, jujur, demokratis, semangat kebangsaan, cinta damai, cinta tanah 

air, rasa ingin tau, gemar membaca, peduli lingkungan, bersahabat atau 

                                                             
10

 Akhmad Muhaimin Azzet, Pendidikan Yang Membebaskan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), 37. 
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Fajar Mulya, 2009), 

420. 
12

 Sukiyat, Strategi Implementasi Pendidikan Karakter, (Surabaya: CV Jakad Media 

Publishing, 2020), 13. 
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komunikatif, menghargai prestasi, dan peduli sosial termasuk dalam 18 nilai 

karakter standar Kementerian Pendidikan Nasional.13 

Kemajuan suatu Lembaga Pendidikan juga dapat dilihat dari 

peningkatan perkembangan Pendidikan yang ada pada Lembaga tersebut. 

Lembaga yang ada di indonesia terbagi menjadi 3 kategori: (1) Lembaga 

Formal, (2) Lembaga Informal, (3) Lembaga Non-Formal.  

Ma’had atau yang sering disebut dengan asrama siswa bisa 

dikategorikan sebagai Lembaga formal. Karena sebagian besar Ma’had atau 

asrama santri pada saat ini telah bernaung dibawah Lembaga formal 

sekolahnya masing-masing. Tujuan dari Ma’had salah satunya yakni menjadi 

tempat pengembangan diri siswa melalui program dan kegiatan yang ada 

didalamnya yang sesuai dengan minat serta bakat masing-masing siswa.  

Program dan kegiatan di Ma’had biasanya disesuaikan dan disepakati 

oleh jajaran pengasuh. Setiap program yang ada didalamnya pasti akan 

mengacu pada pengembangan diri siswa baik dari segi kognitif maupun 

dalam pembinaan karakternya. Pembinaan karakter didalam setiap Lembaga 

pastinya akan berbeda-beda dan akan disesuaikan dengan keadaan yang ada 

didalamnya. 

Pembinaan karakter disiplin siswi yang dimaksud peneliti disini yakni 

disiplin waktu, disiplin dalam menegakkan dan menaati peraturan, disiplin 

dalam bersikap, dan disiplin dalam beribadah. Sikap disiplin ini sangat 

                                                             
13

 Kemendiknas, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan Kemendiknas, 2011), 3. 
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dibutuhkan dalam kehidupan bersosial, semua kondisi lingkungan 

membutuhkan sikap disiplin. 

Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi sudah berdiri sejak 

tahun 2016, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya artikel kemenag yang 

menyebutkan bahwa kakankemenag diundang untuk meresmikan Ma’had Al-

Hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. Dikutip dari artikel 

kemenag bahwa: 

“Santoso berharap, dengan adanya Ma’had di madrasah akan mampu 

mewujudkan madrasah unggul yang dapat memadukan sistem 

pembelajaran pondok pesantren dengan sistem persekolahan. dengan 

demikian, dua kebutuhan pendidikan di madrasah, yakni pendidikan 

agama dan pendidikan umum dapat dioptimalkan dan fungsi 

Madrasah sebagai tafaqquh fi al-din dapat diperkuat posisinya.”
14

 

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Ma’had Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi, yang letaknya ada di jalan 

Srono, Desa Sukamaju, Kecamatan srono, Kabupaten Banyuwangi. Karakter 

siswi yang ada didalam Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi sangat 

beragam, namun yang menjadi perhatian disini adalah karakter disiplin yang 

ada pada siswi Ma’had. melalui observasi awal, peneliti menemukan bahwa 

siswi Ma’had tidak hanya berkembang secara kognitifnya tetapi juga 

berkembang secara karakter disiplinnya. Hal ini dapat dilihat dari perilaku 

keseharian siswi saat berinteraksi dengan guru dan staf yang ada di Lembaga 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi siswi Ma’had Al-Hidayah memiliki 

kesadaran dan ketaatan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan murid 

                                                             
14

 Adminjatim, “Kakankemenag Banyuwangi Resmikan Ma’had Al-Hidayah di Kampus 

MAN Srono”, 12 Februari 2016, https://jatim.kemenag.go.id/berita/331334/kakankemenag-

banyuwangi-resmikan-mahad-putri-alhidayah-kampus-man-srono. 

https://jatim.kemenag.go.id/berita/331334/kakankemenag-banyuwangi-resmikan-mahad-putri-alhidayah-kampus-man-srono
https://jatim.kemenag.go.id/berita/331334/kakankemenag-banyuwangi-resmikan-mahad-putri-alhidayah-kampus-man-srono
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yang berada diluar Ma’had yang tidak menetap di Ma’had, selain itu Ma’had 

al-hidayah menjadi wadah bagi siswi untuk mengembangkan karakter 

disiplinnya melalui pembinaan pada program Ma’had dari pengurus untuk 

antisipasi dari beberapa fenomena yang kurang baik. Hal ini sejalan dengan 

hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu ustadzah di Ma’had 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi : 

“Kegiatan yang ada dalam ma’had sendiri yaitu sholat berjama’ah, 

kegiatan lughoh, kultum pagi, jadwal piket, ngaji kitab, hafalan Al-

Qur’an, belajar Bersama untuk tugas sekolah, dan ada kegiatan 

mingguan seperti pekan Bahasa, muhadarah, serta praktek ubudiyah. 

Kemudia untuk Program di ma’had ada program tahfidz, program 

qiroatul qutub, program takhasuss, program manaqib, program haflah 

nisfu sya’ban, dan talkshow”.
15

 

 

Dari uraian diatas peneliti merasa tertarik untu meneliti bagaimana 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program yang ada di dalam Ma’had 

Madrasah Aliyah Negeri 3 banyuwangi, dan merasa perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program 

Ma’had Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi.” 

B. Fokus Penelitian 

Foikus pe ine ilitian beirfungsi se ibagai pe imbeiri batasan yang je ilas te intang 

masalah yang akan dite iliti. Seibe ilum me ilakukan peineilitian, peinulis harus 

meine itapkan foikus pe ine ilitian teirleibih dahulu supaya tidak te irjadi peirluasan 

pe irmasalahan yang nantinya tidak se isuai de ingan tujuan peine ilitian yang akan 

di teiliti. Maka peine iliti meimfoikuskan untuk meine iliti hal-hal yang be irke inaan 

                                                             
15

 Silqy Rosidah, S.Pd, Wawancara langsung oleh peneliti, Banyuwangi 15 November 

2023. 
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de ingan Pembinaan Karakter Disiplin Melalui Program Ma’had, adapun 

pe ineilitian ini meimfo ikuskan pada beibeirapa hal seibagai beirikut: 

1. Bagaimana Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

2. Apa saja Fakto ir Pe indukung dan Faktor Penghambat dalam Pembinaan 

Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan fo ikus pe ine ilitian diatas, maka tujuan pe ineilitian ini se ibagai 

be irikut: 

1. Me inde iskripsikan Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program 

Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi mbinaan Karakter Disiplin Melalui Program MA’had di MAN 3 Banyuwangi. 

2. Me inde iskripsikan Fakto ir Pe indukung dan Faktor Penghambat dalam 

Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan me imbeirikan manfaat seicara teioiritis 

maupun praktis bagi se imua pihak yang me imbaca. Adapun manfaat pe ine ilitian 

ini seibagai be irikut: 

1. Manfaat teioiritis 

Pe ine ilitian ini dapat meimbeirikan manfaat yang signifikan dan 

meinambah peinge itahuan se irta meimpeirluas wawasan pada gloibal 

pe indidikan. Seilain itu peine ilitian ini juga diharapkan dapat meimbe irikan 
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sumbangan khazanah keiilmuan khususnya dalam Pembinaan karakter 

disiplin siswi untuk guru, masyarakat, se irta leimbaga teirkait. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pe ine iliti 

De ingan pe ineilitian ini diharapkan me imbe irikan ilmu 

pe inge itahuan yang baru ke ipada peine iliti, se irta dapat meimbeirikan 

pe ingalaman dan peimbeilajaran meinge inai pembinaan karakter disiplin 

Siswi melalui program ma’had keipada pe ineiliti untuk masa yang 

akan datang. 

b. Bagi le imbaga yang dite iliti 

Bagi le imbaga pe indidikan yang diharapkan pe ine ilitian ini 

dapat dijadikan rujukan dan dalam usaha me iningkatkan mutu 

pembinaan karakter disiplin siswi khususnya dalam program 

ma’had. 

c. Bagi Unive irsitas Islam Ne ige iri Kiai Haji Achmad Siddiq Je imbeir 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat me injadi liteiratur 

teirhadap mahasiswa lain yang ingin me ilaksanakan peine ilitian deingan 

teima ini. Dan juga diharapkan dapat dijadikan wawasan baru dalam 

dunia Peindidikan seirta me imbe irikan pe inge itahuan yang be irmanfaat 

bagi pe ineilitian di masa seilanjutnya, khususnya Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Ke iguruan khususnya bagi pro idi Pe indidikan Agama Islam. 
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d. Bagi Masyarakat  

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi 

tambahan keipada masyarakat te irkait karakter disiplin seirta 

meimbe irikan keisadaran pada masyarakat pe intingnya Pe imbinaan 

karakter disiplin seibagai be ikal dalam meinghadapi ke ihidupan dimasa 

yang akan datang. 

E. Definisi Istilah 

De ifinisi istilah adalah istilah-istilah pe inting yang me injadi titik 

pe irhatian dalam judul peine ilitian seihingga tidak teirjadi keisalahfahaman 

teirhadap makna istilah se ibagaimana yang dimaksud oile ih pe ineiliti.
16

 Adapun 

istilah yang dite igaskan dalam peineilitian ini adalah se ibagai be irikut: 

1. Pe imbinaan Karakter Disiplin 

Karakter disiplin adalah karakter yang ada didalam diri seseorang 

sehingga seseorang dapat mengendalikan dirinya agar bersikap sesuai 

dengan norma dan aturan yang berlaku didalam lingkungan sekitarnya. 

Pembinaan karakter disiplin yang dimaksud oleh peneliti disini yaitu 

segala usaha sadar yang dilakukan oleh keseluruhan warga yang ada 

didalam ma’had baik oleh jajaran kepengurusan maupun semua siswi 

ma’had untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Karakter disiplin yang 

diharapkan dapat terbentuk dan berkembang didalam diri siswi pada 

proses pembinaan ini yaitu disiplin waktu, disiplin dalam menegakkan 

                                                             
16

 Tim Penyusun, Pedoman penulisan Karya Ilmiah, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jember, 2021), 46 
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dan menaati peraturan, disiplin dalam bersikap, dan disiplin dalam 

beribadah. 

2. Program Ma’had rogram MA’had 

Program Ma’had dapat diartikan sebagai keseluruhan norma, 

aturan dan kegiatan yang ditetapkan oleh jajaran kepengurusan agar 

ditaati dan dilaksanakan oleh keseluruhan yang ada didalam Ma’had. 

Program Ma’had yang peneliti maksud disini adalah program yang 

berperan penting dalam proses pembinaan karakter disiplin pada siswi. 

Di dalam penelitian ini peneliti hanya fokus  untuk meneliti program 

Ma’had yang ada didalam Ma’had putri dikarenakan peneliti hanya 

mendapatkan izin untuk mengikuti dan mengamati kegiatan Ma’had 

putri, serta mengingat peraturan kegiatan Ma’had yang dilaksanakan 

terpisah antara Ma’had putra dan Ma’had putri. Kemudian jenis 

penelitian yang peneliti ambil juga selaras dengan peraturan kegiatan 

Ma’had agar peneliti hanya fokus untuk meneliti di Ma’had putri dan 

terjun langsung untuk mengamati program Ma’had yang ada didalam 

Ma’had putri. 

Dari judul penelitian Pembinaan Karakter Disiplin siswi melalui 

Program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi mempunyai 

penjelasan yaitu segala usaha yang dilakukan secara sadar oleh 

keseluruhan pihak yang ada didalam Ma’had baik oleh jajaran 

kepengurusan yang berperan sebagai faktor utama dalam hal pembinaan 

karakter disiplin siswi, dan siswi yang menjadi subjek utama dalam 
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terselenggaranya pembinaan karakter disiplin agar mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam pembinaan karakter disiplin siswi ini pastinya 

dibutuhkan program atau keseluruh norma, aturan, dan kegiatan yang 

dilakukan di dalam Ma’had yang mendukung dan berperan penting untuk 

tercapainya pembinaan agar karakter disiplin ini dapat terbentuk dan 

berkembang didalam diri siswi. Karakter disiplin yang dimaksud peneliti 

disini yaitu disiplin waktu, disiplin dalam menegakkan dan menaati 

peraturan, disiplin dalam bersikap, dan disiplin dalam beribadah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pe inyusunan siste imatika peimbahasan pe inulisan ini te irdiri dari 

be ibeirapa bab, yang mana masing-masing bab disusun se icara sisteimatis dan 

meirupakan keisatuan yang tidak bisa dipisahkan antara satu bab de ingan bab 

yang lainnya. Pada bagian utama skripsi ini te irdapat halaman judul, 

pe inge isahan, moittoi, peirse imbahan, kata pe ingantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabeil, daftar gambar, dan keimudian teirdiri dari lima bab yaitu: 

Bab satu be irupa peindahuluan. Pada bab ini meimbahas teintang latar 

be ilakang masalah, foikus pe ine ilitian, tujuan dan manfaat peine ilitian, deifinisi 

istilah, dan diakhiri deingan siste imatika peimbahasan. 

Bab kedua berupa kajian pustaka. Pada bab ini meimbahas pe ineilitian 

teirdahulu yang me inje ilaskan teirkait peine ilitian sudah dilaksanakan be ibe irapa 

oirang yang sama meinggunakan pe ine ilitian yang akan pe ine iliti lakukan. 

Dilanjutkan deingan kajian teioiri yang me imbahas teintang te ioiri apa saja yang 

dijadikan landasan dalam pe ine ilitian. 
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Bab ke itiga adalah bab yang me inye ibutkan meito ide i pe ineilitian yang 

didalamnya me iliputi peinde ikatan dan je inis peine ilitian, loikasi pe ineilitian, 

subye ik pe ine ilitian, teiknik peingumpulan data, analisis data, ke iabsahan data, 

se irta tahap-tahap peineilitian. 

Bab ke ieimpat meirupakan bab yang me imuat hasil peineilitian dan 

pe imbahasan. Dalam bab ini diuraikan hasil Pembinaan Karakter Disiplin 

Melalui Pogram Ma’had seirta faktoir pe indukung dan faktor penghambat 

dalam Pembinaan Karakter Disiplin Melalui Program Ma’had. 

Bab ke ilima meirupakan bab peinutup yang me imuat teintang ke isimpulan 

dari hasil peine ilitian dan saran. Pada bagian akhir bab ini dile ingkapi deingan 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan juga daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, pe inulis meincantumkan beirbagai hasil peineilitian 

teirdahulu yang te irkait deingan pe ine ilitian yang he indak dilakukan, keimudian 

meimbuat ringkasannya, baik pe ineilitian yang sudah te irpublikasikan atau 

be ilum teirpublikasikan (skripsi, te isis, dise irtasi, artikeil yang di mual pada 

jurnal ilmiah, dan seibagainya).
17

 

1. Pe ine ilitian yang dilakukan o ileih Suardi, Skripsi, 2018, Implementasi 

Program Ma’had dalam Meningkatkan Wawasan Keislaman Mahasiswa. 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 

Penelitian ini membahas tentang implementasi program Ma’had 

dalam meningkatkan wawasan keislaman mahasiswa serta faktor 

pendukung dan penghambatnya. Persamaan penelitian ini terletak pada 

variabel yang dituju yakni program Ma’had dan pendekatan 

penelitiannya menggunakan kualitatif. Perbedaan penelitian ini terletak 

pada salah satu variabelnya yakni meningkatkan wawasan keislaman 

serta subjek yang digunakan peneliti adalah mahasiswa.
18

 

2. Pe ine ilitian yang dilakukan Merlin Meylania, Skripsi, 2019, Pendidikan 

Karakter Melalui Sistem Boarding School Siswa Kelas XII di Madrasah 

                                                             
17

 Tim Penyusun, Pedoman penulisan...., 46 
18

 Suardi, “Implementasi program Ma’had dalam Meningkatkan Wawasan Keislaman 

Mahasiswa” (Skripsi, Uin Ar-Rariny Banda Aceh, 2018), 1-6. 
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Aliyah Negeri 4 Jakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Penelitian ini membahas tentang penerapan Pendidikan karakter 

pada siswa dan faktor pendukung serta penghambatnya. Persamaan 

penelitian ini terletak pada variabel yang dituju yakni boarding school 

yang dapat diartikan sebagai asrama siswa serta menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan Teknik pengumpulan data yang 

sama. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel Pendidikan karakter 

serta objek penelitiannya yang mencakup seluruh siswa kelas XII.
19

 

3. Pe ine ilitian yang dilakukan o ileih Anggun Permata Putri, Skripsi, 2019, 

Pembinan Karakter Disiplin Siswa Pada Kegiatan Ekstrakulikuler 

Pramuka (Peneltian di SMP Negeri 2 Banjar Negara). Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Semarang. 

Penelitian ini membahas tentang pembinaan karakter disiplin pada 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka serta factor pendukung dan 

penghambatnya. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel karakter 

disiplin dan pendekatan penelitian kualitatif serta Teknik pengumpulan 

data yang sama. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yang 

dituju yakni ekstrakulikuler pramuka serta objek penelitian ini pada 

Lembaga SMP.
20

 

                                                             
19

 Merlin Meylania, “Pendidikan Karakter Melalui Boarding School siswa kelas XII di 

madrasah Aliyah Negeri 4 Jakarta” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 1-6. 
20

 Anggun Permata Putri, “Pembinaan KArakter Disiplin Siswa pada Kegiatan 

Ekstrakuikuer Pramuka (Peneltian di SMP Negeri 2 Banjar Negara)” (Skripsi, UNNES, 2019), 1-

6. 
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4. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Nursaptini, Arif Widodo, dan Deni  

Sutisna, Jurnal ilmiah, 2019, Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 

Melalui Kultur Sekolah. Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan 

Universitas Mataram. 

Penelitian ini membahas tentang pembentukan karakter disiplin 

melalui identifikasi kultur yang ada disekolah serta upayanya. Persamaan 

penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian yang menggunakan 

kualitatif serta salah satu variabelnya yakni karakter disiplin. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada variabel yang dituju yaitu kultur sekolah, 

subjek, dan objek penelitian yakni SMK.
21

 

5. Pe ine ilitian yang dilakukan o ileih Zawaqi Afdal Jamil, Jurnal ilmiah, 2020, 

Evaluasi Program Ma’had Al-Jamiah IAIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi (Peneraoan Model CIPP dan Dem). Fakultas Keguruan IAIN 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

Penelitian ini membahas tentang efektivitas program Ma’had al-

jamiah sultan thaha Saifuddin jambi. Persamaan penelitian ini terletak 

pada variabel yang dituju yakni program Ma’had dan Teknik 

pengumpulan data. Perbedaan penelitian ini terletak pada jenis penelitian 

yang menggunakan kuantitatif dan jenis penelitian yang menggunakan 

metode Cipp dan Dem.
22

 

                                                             
21

 Nur saptini, ari Widodo, dan deni sutisna, “Pembentukan Karakter disiplin siswa 

melalui Kultur Sekolah,” Jurnal Pendidikan IPS, Vol 6 No. 1 (Maret, 2019), 1. 
22

 Zawaqi Afdal Jamil, “Evaluasi Program Ma’had Al-Jamiah IAIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi (Penerapan Model Cipp dan Dem),” Jurnal Evaluasi Pendidikan, Vol. 11 No. 2 

(Oktober,2020), 1. 
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6. Pe ine ilitian yang dilakukan oileih Rahma Sarita, Skripsi, 2021, Penanaman 

Karakter Disiplin dan Religius Melalui Program Imtaq Bagi Siswa MA 

Darul Muhajirin. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Mataram. 

Penelitian ini membahas tentang penanaman karakter disiplin dan 

religius melalui program imtaq. Persamaan penelitian ini terletak pada 

variabel karakter disiplin serta pendekatan penelitian yang menggunakan 

kualitatif. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yang dituju 

program imtaq dan subjek penelitian yang ditujukan pada seluruh siswa 

MA.
23

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Duratul Amal, Skripsi, 2022, Sistem 

Pembinaan Karakter disiplin Santri Dayah Jeumala Leung Putu Pidie 

Jaya. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh. 

Penelitian ini membahas tentang sistem pembinaan karakter 

disiplin santri dan kendala yang dihadapi. Persamaan penelitian ini 

terletak pada salah satu variabelnya yakni karakter disiplin serta Teknik 

pengumpulan data yang menggunakan wawancara dan observasi. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada pendekatan penelitian 

menggunakan mixed method (kualitatif dan kuantitatif) serta objek 

penelitiannya yakni pondok pesantren.
24

 

                                                             
23

 Rahma Sarita, “Penanaman Nilai karakter disiplin dan religius melalui Progra Imtaq 

bagi Siswa MA Darul Muhajirin” (Skripsi, UIN Mataram, 2021), 1-6. 
24

 Siti Duratul Amal, “Sistem Pembinaan Karakter Disiplin Santri Dayah Jeumala Amal 

Leung Putu Pidie Jaya” (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2022), 1-6. 
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Be irikut Pe irsamaan dan peirbe idaan peineilitian teirdahulu deingan 

pe ineilitian yang dilakukan o ileih peine iliti, dijeilaskan pada tabeil 

se ibagaimana beirikut: 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan  

dengan Judul yang Diangkat oleh Peneliti 

 

No 

Nama dan Judul 

Penelitian dan 

Tahun 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1 2 3 4 

1 Suardi, Skripsi, 2018. 

Implementasi Program 

Ma’had dalam 

Meningkatkan 

Wawasan Keislaman 

Mahasiswa 

1.  Jeinis Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif. 

2.  Variabel yang 

dituju yakni 

program Ma’had. 

1. Salah satu 

variabelnya 

Meningkatkan 

wawasan 

keislaman. 

2. Subjek yang dituju 

peneliti 

Mahasiswa. 

2 Merlin Meylania, 

Skripsi, 2019. 

Pendidikan Karakter 

Melalui Sistem 

Boarding School 

Siswa Kelas XII di 

Madrasah Aliyah 

Negeri 4 Jakarta 

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif dengan 

teknik 

pengumpulan data 

yang sama. 

2. Variable yang 

dituju yakni 

program boarding 

school (asrama 

siswa). 

1. Salah satu variabel 

yakni Pendidikan 

Karakter. 

2. Objek  penelitian 

seluruh kelas XII. 

3 Anggun Permata 

Putri, Skripsi, 2019. 

Pembinan Karakter 

Disiplin Siswa Pada 

Kegiatan 

Ekstrakulikuler 

Pramuka (Peneltian di 

SMP Negeri 2 Banjar 

Negara) 

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

Kualitatif dan 

Teknik 

pengumpulan data 

yang sama. 

2.  Variabel karakter 

disiplin. 

1. variablei yang 

dituju yakni 

Ekstrakulikuler 

Pramuka. 

2. Objek peneliti 

pada Lembaga 

SMP. 

4 Nursaptini, Arif 

Widodo, dan Deni 

Sutisna, Jurnal ilmiah, 

1. Pendekatan 

Penelitian yakni 

Kualitatif. 

1. Variabel yang 

dituju yakni Kultur 

Sekolah. 
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No 

Nama dan Judul 

Penelitian dan 

Tahun 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1 2 3 4 

2019. Pembentukan 

Karakter Disiplin 

Siswa Melalui Kultur 

Sekolah 

2. Salah satu 

variabelnya yakni 

Karakter Disiplin. 

2. Subjek dan objek 

penelitian di SMK. 

5 Zawaqi Afdal Jamil, 

Jurnal ilmiah, 2020. 

Evaluasi Program 

Ma’had Al-Jamiah 

IAIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi 

(Peneraoan Model 

CIPP dan Dem) 

1. Variabel yang 

dituju yakni 

Program Ma’had. 

2. Teknik 

pengumpulan data 

yang sama. 

1. Pendekatan 

penelitian 

Kuantitatif. 

2. Jenis penelitian 

menggunakan 

model Cipp dan 

Dem. 

6 Rahma Sarita, Skripsi, 

2021. Penanaman 

Karakter Disiplin dan 

Religius Melalui 

Program Imtaq Bagi 

Siswa MA Darul 

Muhajirin 

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

Kualitatif. 

2.  Salah satu 

variabelnya 

Karakter disiplin. 

1. Variabel yang 

dituju yakni 

Program Imtaq. 

2. Subjek yang 

diambil peneliti 

adalah seluruh 

siswa MA. 

7 Siti Duratul Amal, 

Skripsi, 2022. Sistem 

Pembinaan Karakter 

disiplin Santri Dayah 

Jeumala Leung Putu 

Pidie Jaya 

1. Teknik 

Pengumpulan data 

yakni 

menggunakan 

Wawancara dan 

Observasi. 

2. Salah satu 

variabelnya 

Karater disiplin. 

1. Pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

mixed method 

(kualitatif dan 

kuantitatif). 

2. Objek penelitian 

pondok pesantren. 

 

Dari ketujuh penelitian yang telah disebutkan dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang dilakukan penulis memiliki kesamaan pada salah 

satu variablenya yaitu karakter disiplin dan juga pada jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Pada peineilitian yang dilakukan pe inulis meimpoisisikan seibagai 

pe inguat dari peine ilitian-peine ilitian teirdahulu seirta meinarik untuk dikaji 
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leibih lanjut agar se imakin banyak jumlah lite iratur yang me imbahas 

teintang pembinaan karakter disiplin siswi melalui program ma’had. 

B. Kajian Teori 

Pada bagian ini, peinulis meimaparkan te ioiri yang digunakan untuk 

meinje ilaskan masalah-masalah peineilitian meimbangun ke irangka beirpikir dan 

meinge imbangkan pe idoiman peine ilitian.
25

 

1. Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had 

a. Pembinaan 

Pembinaan merupakan terjemahan dari kata training yang 

berarti latihan, pendidikan, pembinaan. Pembinaan menekankan pada 

pengembangan sikap, kemampuan, dan kecakapan. Unsusr dari 

pembinaan adalah mendapatkan sikap (Attitude) dan kecakapan 

(Skill).
26

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pembinaan 

berarti membina, memperbarui atau proses, perbuatan, cara membina, 

usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdayaguna dan 

berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Secara umum 

pembinaan dapat diartikan sebagai usaha yang memberi pengarahan 

dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu.
27

 

                                                             
25

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya..., 68. 
26

 Danik Astuti, “Pembinaan Karakter pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Secang 

Kabupaten Magelang” (Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2018), 9. 
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 I Nyoman Subagia, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Nilachakra, 2021): 14. 
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Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, 

penyempurnaan, usaha, Tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus untuk memperoleh hasil yang baik dari sebelumnya.
28

 

Pembinaan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar, 

bersungguh-sungguh, terencana dan konsisten dengan cara 

membimbing, mengarahkan dan mengembangkan pengetahuan 

kecakapan dan pegamalan sehingga mereka dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Gunawan dalam jurnal of practice 

learning and education development tujuan pembinaan siswa adalah 

untuk meningkatkan peran serta inisiatifnya untuk menjaga dan 

membina sekolah, sehingga terhindar dari usaha pengaruh yang 

bertentangan dengan kebudayaan nasional dan terhindar terhadap 

pengaruh negative yang datang dari luar lingkungan sekolah.
29

 

Pembinaan adalah sebuah Upaya untuk menjaga serta serta 

mengembangkan suatu keadaan yang sudah terbentuk atau tercipta. 

Ada 2 faktor dominan yang menentukan keberhasilan melakukan 

pembinaan. Pertama, jalur atau wadah sebagai wahana untuk 

melakukan pembinaan; Kedua, subtansi atau materi yang dijadikan 

bahan pembinaan yang benar-benar bermanfaat dan membina pola 

pikir, sikap dan perilaku siswa.
30

 

                                                             
28

 Lina Hadiawati, “Pembinaan keagamaan sebagai Upaya meningkatkan kesadaran 

siswa melaksanakan ibadah sholat,” Jurnal Pendidikan, Vol. 12 No. 01 (2018): 19. 
29

 Liza Safiraa dan Syahril, “Pembinaan Disiplin Siswa di SMK Negeri 6 Padang,” 

Journal of Practice Learning and educational Development, Vol. 3 No. 3 (2023): 345. 
30

 Ki agus Abdu Gamal, Ermis Suryana, dan tutur handayani, “Pembinaan Karakter 

disiplin dan religius melalui kegiatan keagamaan di sekolah menengah atas islam terpadu 
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Sedangkan membina diartikan sebagai kegiatan manusia untuk 

membimbing seseorang dalam perkembangan hidupnya. Dalam hal 

ini kegiatan Pendidikan lebih mengarah ke nilai afektifnya sehingga 

seseorang dapat dilihat dari perubahan dalam perkembangannya 

untuk membentuk sikap sesuai dengan norma yang berlaku.
31

 

Jadi, pembinaan merupakan Upaya yang dilaksanakan secara 

sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam 

rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, 

mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada agar 

lebih berdaya guna dalam rangka pembentukan kearah yang lebih 

maju, serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk 

membentuk karakter dalam diri siswa. 

Menurut Mangunhardjana dalam skripsi Danik astuti 

univesitas negeri Semarang, untuk melakukaan pembinaan ada 

beberapa pendekatan yang harus diperhatikan oleh seorang 

Pembina.
32

 

1) Pendekatan informatif (Informative appoarch), yaitu cara 

menjalankan program dengan menyampaikan informasi kepada 

peserta didik. Pada pendekatan ini peserta didik dianggap belum 

tahu dan tidak punya pengalaman. 

                                                                                                                                         
raudhatul ulum salatiga indralaya organ ilir,” Jurnal Pendidikan dan Sosial Keagamaan, Vol. 9 

No. 2 (Oktober, 2022): 80. 
31

 Maisaroh, “Pembinaan Karakter Melalui Pembiasaan Kegiatan kegamaan di SMP 

Bustanul Makmur Genteng tahun Pelajaran 2021/2022” (Skripsi, UIN Khas Jember, 2022), 17. 
32

 Danik Astuti, “Pembinaan Karakter,” 10. 



 
 

 

23 

2) Pendekatan partisipatif (partisipatif approach), pada pendekatan 

ini peserta didik sebagai sumber utama, pengalaman dan 

pengetahuan dari peserta didik dimanfaatkan, lebih kesituasi 

belajar Bersama. 

3) Pendekatan eksperiensial (experienciel approach), dalam 

pendekatan ini menempatkan bahwa peserta didik langsung 

terlibat didalam pembinaan. 

Karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak dan budi pekerti dapat membedakan seseorang dengan yang 

lain karakter juga merupakan unsur kepribadian yang ditinjau dari 

segi etis atau moral.
33

 Pembinaan karakter merupakan usaha 

memelihara dan mengembangkan nilai-nilai karakter yang sudah ada 

pada peserta didik. Menurut Prayitno dalam jurnal practice learning 

pembinaan disiplin siswa merupakan sebuah bimbingan yang 

diberikan kepada siswa dalam membentuk siswa agar mampu 

mengarahkan dirinya dalam berprilaku ke arah yang positif sesuai 

dengan kewajibannya sebagai seorang siswa.
34

 

Jadi, pembinaan karakter adalah upaya yang dilaksanakan 

secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab 

dalam rangka pembentukan sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, 

maupun tindakan, kepribadian khusus yang menjadi sebuah 

pendorong, penggerak, dan ciri khas yang melekat dari diri seseorang 

                                                             
33

 Maisaroh, “Metode Pembelajaran,” 18. 
34

 Liza Safira dan Syahril, “Pembinaan Disiplin Siswa di SMK Negeri 6 Padang,” 

Journal of practice learning and educational development vol 3 no 3 2023, 346. 
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dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan, ciri khas tersebut dapat 

membedakan antara individu yang satu dengan individu lainnya. 

Menurut Abdullah Nasih Ulwan dalam jurnal practice learning 

menjelaskan bahwa pembinaan disiplin siswa yang efektif dapat 

dilakukan melalui:
35

 Pertama, pembinaan dengan keteladanan, 

keteladanan ini memiliki banyak kelebihan, diantaranya yaitu 

kemudahan dan kecepatan mencapai sasaran. Selain mudah 

dilaksanakan juga lebih cepat dirasakan pengaruhnya, karena 

perubahan tingkah laku lebih cepat dibandingkan dengan perubahan 

nasihat atau ucapan. Kedua, pembinaan dengan pembiasaan, 

pembiasaan ini merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan siswa berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan 

aturan yang berlaku. pembinaan ini dinilai sangat efektif jika 

penerapannya dilakukan pada siswa sejak kecil, karena memiliki 

ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, 

sehingga mereka mudah terbiasa dalam keseharian hidup siswa. 

Ketiga, pembinaan dengan nasehat yang baik, nasehat merupakan 

kajian atau gambaran tentang kebenaran dan kebaikan, dengan 

maksud mengajak orang yang dinasehati untuk menjauhkan diri dari 

bahaya dan membimbingnya ke jalan yang benar dan bermanfaat 

baginya. Keempat, pembinaan dengan hukuman, pembinaan melalui 
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hukuman ini sebagai sanksi pelanggaran dari aturan yang telah 

dibuat, tetapi hukumannya ini bersifat membangun. 

b. Karakter Disiplin 

1) Pengertian Karakter Disiplin 

Pe iran Kata karakter berasal dari Yunani, Charassein yang 

berarti mengukir sehingga terbentuk pola. Sedangkan menurut 

istilah karakter ini dengan akhlak yang berarti tabiat atau kebiasaan 

melakukan hal baik. Menurut Al-Ghazali akhlak adalah tingkah 

laku seseorang yang berasal dari hati yang baik.
36

 

Sri Zulfida mengemukakan karakter identik dengan akhlak. 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal, 

meliputi seluruh kehidupan manusia, mulai dari yangberhubungan 

dengan tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun berhubungan 

dengan lingkungan. Semua itu tertuang dalam pikiran, sikap, 

perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 

budaya dan aadat istiadat.
37

 

Hermawan kertajaya mengemukan bahwa karakter adalah 

ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas 

tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau 

individu tersebut dan merupakan mesin yang mendorong 

bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon 

sesuatu. Ciri khas ini pun yang diingat oleh orang lain tentang 

                                                             
36

 Danik Astuti, “Pembinaan Karakter,” 10 
37

 Sri Zulfida, Penddikan Karakter Dalam Buku Ajar (Yogyakarta: Sulur Pustaka, 

2020), 16. 
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orang tersebut, dan menetukan suka atau tidak Sukanya merek 

terhadap individu. Karakter memungkinkan individu untuk 

mencapai pertumbuhan yang berkesinambungan, karena karakter 

memberikan konsistensi, integritas, dan energi.
38

 Menurut Dr. 

Connie dan kawan-kawan karakter dimaknai sebagai cara berpikir 

berperilaku yang khas pada setiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik dalam lingkungan keluarga, massyarakat, 

bangsa, dan negara. Individu yang baik dapat membuat 

keputusan.
39

 

Dalam Psikologi Kepribadian Islam al-khuluq (karakter) 

adalah bentuk jamak dari akhlak. Kondisi batiniah (dalam) bukan 

kondisi luar yang mencakup al-thab’u (tabiat) dan al-sajiyah 

(bakat). Dalam terminologi psikologi, karakter (character) adalah 

watak, perangai, sifat dasar yang khas; satu sifat atau kualitas yang 

tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk 

mengidentifikasi seorang pribadi. Elemen karakter terdiri atas 

dorongan-dorongan, insting, refleks-refleks, kebiasaan-kebiasaan, 

kecenderungan-kecenderungan, perasaan, emosi, sentimen, minat, 

kebajikan dan dosa serta kemauan.
40

 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 

                                                             
38

 Danik Astuti, “Pembinaan Karakter,” 14. 
39

 Dr. Connie Chairunnisa, MM., Dr. IStaryatiningtias, M. Si., dan Anen Tumanggung, 
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(Virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang berfikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas 

sejumlah nilai, moral, norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat 

dipercaya, dan hormat kepada orang lain. 

Menurut Wibowo dari skripsi Danik astuti karakter adalah 

nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti: 

perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, 

kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran. 

Karakter adalah berpikir dan beperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu utuk hidup dan bekerjasama baik dalam lingkup keluarga, 

Masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik 

adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang 

dibuat.
41

 

Sedangkan menurut Prayitno karakter adalah sifat pribadi 

yang relative stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi 

penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi. 

Relative stabil yaitu suatu kondisi yang apabila yang telah 

terbentuk sulit untuk diubah. Landasan yaitu kekuatan yang 

pengaruhnya sangat besar/dominan dan menyeluruh terhadap hal-

hal yang terkait langsung dengan kekuatan yang dimaksud.
42
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Menurut Paul di dalam dari jurnal Pendidikan dan 

kewirausahaan karakter merupakan petunjuk segala budi pekerti 

manusia ang bersikap tetap, sehingga bisa menjadi tanda khusus 

supaya dapat membedakan orang satu dengan orang lain.
43

 

Jadi, karakter merupakan suatu watak atau kepribadian yang 

ada dalam diri seseorang dan telah ada serta terbentuk karena hasil 

internalisasi dari pengaruh luar. 

Dalam bahasa Inggris disiplin ialah "Discipline" yang 

artinya: a.) Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, 

penguasaan diri. b.) Latihan membentuk, meluruskan atau 

menyempurnakan sesuatu sebagaimana kemampuan mental atau 

karakter moral. c.) Hukuman yang diberikan untuk melatih dan 

memperbaiki ketika melanggar kedisiplinan. d.) Kumpulan atau 

sistem-sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku.
44

 Disiplin 

berasal dari kata "Disciple" disiplin mempunyai arti yaitu seorang 

yang belajar secara sukarela untuk mengikuti seorang pemimpin. 

Baik orang tua maupun guru sebagai pemimpin dan anak yang 

berperan sebagai murid-murid yang menuju ke hidup yang berguna 

dan bahagia. Maka disimpulkan disiplin ialah suatu cara 

masyarakat mengajar anak untuk berperilaku moral yang disetujui 

oleh kelompok. 
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Istilah kedisiplinan memiliki makna yang beragam 

diantaranya yaitu penertiban dan pengawasan diri, penyesuaian diri 

terhadap aturan, kepatuhan terhadap perintah pimpinan, 

penyesuaian diri terhadap norma-norma kemasyarakatan dan lain-

lain. Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti 

peraturan atau tata tertib yang didorong dengan adanya kesadaran 

yang ada pada kata hatinya.  

Disiplin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar 

tidak terjadi suatu pelanggaran terhadap suatu peraturan yang 

berlaku demi terciptanya suatu tujuan. Disiplin adalah suatu proses 

atau hasil pengarahan untuk mencapai tindakan yang efektif.  
45

 

Maka, disiplin merupakan kepatuhan seseorang terhadap 

suatu tugas atau peraturan yang dihadapkan pada dirinya. disiplin 

juga mempuyai tujuan jangka pendek maupun jangka Panjang yang 

akan memiliki peran penting kedepannya. 

Karakter disiplin merupakan adalah karakter yang telah 

dimiliki oleh siswa didalam dirinya untuk mengikuti dan menaati 

segala norma, aturan, dan kewajiban yang berlaku di lingkungan 

sekitarnya, karakter disiplin ini dapat terbentuk dari hasil 

internalisasi pembinaan yang dilakukan oleh orang dewasa 

sehingga siswa dapat mengontrol diri sendiri (self control) dan 

mencapai tujuan hidupnya. 
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2) Faktor yang mempengaruhi Perkembangan Disiplin 

Perilaku disiplin berkembang pada individu, implikasinya 

dapat dilakukan intervensi sehingga terfasilitasi proses 

perkembangan disiplin dan dapat dicapai kematangan. 

Perkembangan disiplin dipengaruhi oleh: 

a) Pola asuh dan control yang dilakukan oleh orang tua (orang 

dewasa) terhadap perilaku. Pola asuh mempengaruhi 

bagaimana cara anak berfikir, berperasaan, dan bertindak.  

b) Pemahaman tentang diri dan motivasi pemahaman terhadap diri 

sendiri, yang diinginkan dan apa yang dilakukan oleh diri 

sendiri agar hidup menjadi lebih nyaman, menyenangkan, sehat 

dan sukses harus dibuat perencanaan yang matang. 

c) Hubungan social dan pengaruhnya terhadap individu. Relasi 

social dengan individu maupun Lembaga social memaksa 

individu memahami aturan social dan melakukan penyesuian 

diri agar dapat diterima secara social.
46

 

Sikap kedisiplinan bukan sikap yang muncul dengan 

sendirinya, maka agar seseorang dapat bersikap disiplin perlu 

adanya pengarahan dan pembinaan. Dalam hal penanaman disiplin 

pada siswa ini mempunyai tujuan jangka pendek dan jangka 

Panjang. Yang dimaksud dengan tujuan jangka pendek pada siswa 

adalah membuat siswa terlatih dan terkontrol, dengan mengajarkan 
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mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan tidak pantas. 

Sedangkan tujuan jangka Panjang dari disiplin adalah untuk 

perkembangan pengendalian diri dan pengarahan diri sendiri (Self 

control and self direction) yaitu siswa dapat mengarahkan diri 

sendiri tanpa pengaruh pengendalia diri dari luar. Pengendalian diri 

berarti menguasai tingkah laku diri sendiri dengan berpedomaan 

norma yang jelas, standar dan aturan yang ada. Oleh karena itu 

pengendalian diri ini dapat diterapkan dalam pembinaan karakter 

disiplin yang dilakukan sedini mungkin.  

Menurut Tulus Tu’u faktor-faktor yang mempengaruhi dan 

membentuk disiplin sebagai berikut : 

1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin 

dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasil dirinya. 

2) Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik 

atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. 

Hal ini sebagai tuntutan dari adanya kesadaran diri yang 

berhasil oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 

3) Alat Pendidikan untuk mempengarui, mengubah, membina dan 

membentuk peprilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

ditentukan atau diajarkan. 
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4) Hukuman sebagai Upaya menyadarkan, mengoreksi, dan 

meluruskan apa yang kurang benar sehingga orang Kembali 

pada perilaku yang sesuai dengan harapan.
47

 

c. Tujuan Pembinaan Karakter Disiplin 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan 

pendidikan Nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan 

bahwa di antara tujuan pembinaan atau pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik untuk memliki kecerdasan, 

kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah Undang-Undang Sisdiknas 

tahun 2003 bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan 

Indonesia yang cerdas, tetapi juga berkepribadian atau berkarakter, 

sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang tumbuh 

berkembang dengan karakter yang bernafas nilai luhur bangsa serta 

agama. Dengan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembinaan 

karakter disiplin bertujuan: 

1) Membentuk siswa berfikir rasional, dewasa, dan bertanggung 

jawab. 

2) Mengembangkan sikap mental yang terpuji. 

3) Membina kepekaan sosial anak didik. 

4) Membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang 

penuh dengan tantangan. 

5) Membentuk kecerdasan emosional. 
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6) Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, 

sabar, beriman, takwa, bertanggungjawab, amanah, jujur, adil, 

dan mandiri.
48

 

Pembinaan karakter pada intinya bertujuan membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleran, bergotong- royong, berjiwa patriotik, berkembang 

dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan pancasila. Selain itu pembinaan karakter akan 

mendorong kita untuk semangat dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan seperti halnya menghafal Al- Qur’an yang nantinya kita 

akan mendapat hikmahnya dan lain sebagainya. 

Pembinaan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

proses dan hasil pembinaan yang mengarah pada pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan 

seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap 

satuan Pendidikan. 

d. Indikator Karakter Disiplin 

Ada beberapa hal yang termasuk indikator di dalam karakter 

disiplin yang dikemukakan oleh Putri Julia dan Ati dalam jurnal 

dedikasi pendidikan, yaitu : Pertama, disiplin waktu yaitu dapat 

menggunakan waktu untuk hal yang bermanfaat, membagi waktu 
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dengan baik dan menempatkan skala prioritas mana yang harus lebih 

diutamakan dan lainnya; Kedua, disiplin menegakkan dan menaati 

perturan, yaitu perilaku siswi untuk belajar menegakkan dan menaati 

peraturan yang ada pada suatu Lembaga untuk mencapai hasil yang 

diinginkan; Ketiga, disiplin dalam bersikap, yaitu perilaku siswi yang 

mampu mengendalikan sikap dalam menghargai dan takdim kepada 

pengajar atau orang yang lebih dewasa, dan temannya sendiri; 

Keempat, disiplin dalam beribadah, yaitu perilaku taat dan patuh 

terhadap perbuatan atau pernyataan bakti terhadap allah yang didasari 

oleh ketentuan dan syari’at agama slam yang baik dan benar. 
49

 

Sedangkan menurut Ali Gunawan, Tukidi, dan Ferani 

Mulianingsih dalam jurnalnya membagi indicator karakter disiplin 

menjadi 3 bagian meliputi : disiplin dengan waktu belajar, disiplin 

dengan tempat belajar, dan disiplin dengan norma dan peraturan 

dalam belajar.
50

 

Menurut Momon Eko Francoko dan Harmanto indikator 

karakter disiplin antara lain : melaksanakan tata tertib dengan baik, 

baik bagi guru maupun siswa karena tata tertib yang berlaku 

merupakan aturan dan ketentuan yang harus ditaati oleh siapapun 

demi kelancaran proses Pendidikan tersebut yang meliputi: patuh 

terhadap aturan sekolah, menjaga dan melaksanakan tata tertip yang 
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berlaku di sekolah, mentaati pada peraturan yang berlaku, rutin dalam 

mengajar, aktif dalam mengajar, tepat waktu dalam proses belajar 

mengajar, tidak pernah membolos dalam proses belajar mengajar. 

Taat terhadap kebijaksanaan yang berlaku seperti: menerima, 

menganalisis dan menkaji berbagai pembaharuan pendidikan, 

berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi pendidikan 

yang ada.
51

 

Menurut Reni sofia, Sekar Dwi Ardianti, dan Much. Arsyad 

Fardani dalam jurnal edukasi indicator karakter disiplin, yaitu: (a) 

datang tepat waktu, (b) patuh pada tata tertib dan aturan, (c) 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu yang ditentukan.
52

 Namun, 

disini peneliti mengambil indikator karakter disiplin yakni disiplin 

waktu, disiplin menaati peraturan, disiplin bersikap, dan disiplin 

dalam beribadah. 

e. Program Ma’had 

1) Pengertian Program Ma’had 

Secara terminologis program adalah penjabaran dari suatu 

rencana. Program adalah serangkaian Langkah Tindakan yang 
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tersusun menurut prioritas yang diperlukan untuk mencapai suatu 

sasaran.
53

 

Menurut Pariata Westa dari skripsi Suardi menyatakan 

bahwa, program adalah rumusan yang membuat gambaran 

pekerja yang akan dilaksanakan beserta petunjuk cara-cara 

pelaksanaannya. Hal sama dikemukakan oleh Sutomo Kayatomo 

yang menyatakan bahwa program adalah rangkaian aktifitas yang 

mempunyai saat permulaan yang harus dilaksanakan serta 

diselesaikan untuk mendapat suatu tujuan.
54

 

S.P. Siagian menyatakan bahwa penyusunan program 

kerja adalah penjabaran suatu rencana yang telah ditetapkan 

sedemikian rupa sehingga program kerja itu memiliki ciri-ciri 

operasional tertentu. Program adalah unsur pertama yang harus 

ada demi terciptanya suatu kegiatan.
55

 

Jadi, definisi program adalah rangkaian aktifitas atau 

kegiatan yang telah direncanakan agar dilaksanakan serta 

diselesaikan untuk mendapatkan suatu tujuan yang efektif dan 

efisien. 

Ma’had adalah bahasa arab untuk pesantren. Pesantren 

adalah sebuah Pendidikan tradisional yang siswanya tinggal di 

asrama. Ma’had atau pesantren yaitu sebagai sebuah tempat atau 

wadah Pendidikan santri/mahasantri, sekalipun adalah beberapa 
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perbedaan tentang unsur-unsur yang harus ada dalam pesantren. 

Ada yang menyebut 3 unsur, yaitu santri, asrama, dan kiai.
56

 

Ma’had merupakan suatu Lembaga Pendidikan tinggi yang 

fokus pada program studi Islam murni, yang diselenggarakan 

pondok pesantren. Ma’had adalah suatu Lembaga Pendidikan 

Islam agama Islam yang tumbuh serta diakui Masyarakat dengan 

sistem asrama yang santri-santrinya menempuh Pendidikan 

melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada 

dibawah kedaulatan dan kepemimpinan seseorang atau kiai 

dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik.
57

 

Pada dasarnya Ma’had aly merupakan salah satu bentuk 

usaha pelembagaan tradisi akademik pesantren yang dilakukan 

sekitar dua dekade yang lalu.
58

 Ma’had atau pesantren adalah 

asrama tempat santri belajar mengaji, ma’had atau pesantren 

sering disebut juga sebagai pondok pesantren. Berasal dari kata 

“santriwati” menurut kamus Bahasa Indonesia, kata ini 

mempunyai 2 pengertian yaitu tempat santri atau tempat murid-

murid belajar mengaji dan sebagainya (Pondok Madrasah).
59
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Boarding School berasal dari Bahasa inggris yang terdiri 

dari 2 kata yaitu Boarding yang berarti asrama dan School yang 

berarti sekolah. Menurut Oxford Dictionary “boarding school is 

school where pupils live during the term”. Yang mempunyai arti 

sekolah berasrama adalah Lembaga Pendidikan dimana siswanya 

belajar dan tinggal Bersama selama kegiatan pembelajaran.
60

 

Menurut Maksidun Boarding school adalah lembaga 

Pendidikan dimana siswa tidak hanya belajar, tetapi mereka 

tinggal dan hidup menyatu di Lembaga tersebut. Boarding school 

mengkombinasikan tempat tinggal para siswa di institusi sekolah 

yang jauh dari rumah dan keluarga mereka dengan diajarkan 

agama serta pembelajaran beberapa mata Pelajaran.
61

 

Jadi, Ma’had merupakan asrama sebagai tempat tinggal 

para santri maupun sebagai tempat belajar. Didalam Ma’had 

selain memperoleh ilmu keislaman tetapi juga membina 

karakteristik santri selama berada didalam Ma’had. 

Ma’had lekat dengan figur kiai atau pimpinan. Kiai dalam 

Ma’had pesantren merupakan figure sentral, dan pusat seluruh 

kebijakan dan perubahan. Hal ini erat kaitannya dengan 2 faktor 

berikut. Pertama, kepemimpinan yang terealisasi pada individu 

yang bersandar pada kharisma serta hubungan yang bersifat 
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paternalistik. Kebanyakan Ma’had/pesantren menganut pola 

“serba mono”: mono-manajemen sehingga tidak ada delegasi 

kewenangan ke unit-unit kerja yang ada dalam organisasi. 

Kedua kepemilikan Mahad/pesantren bersifat individual 

atau keluarga. Bukan komunal. Otoritas individu kiai sebagai 

pendiri sekaligus pengasuh Ma’had/pesantren sangat besar dan 

tidak bisa diganggu gugat. Sejalan dengan penyelenggaraan 

pendidikan formal, memang beberapa Ma’had/pesantren 

mengalami perkembangan pada aspek manajemen dan organisasi. 

Dari beberapa kasus, perkembangan ini dimulai dari 

perubahan gaya kepemimpinan Ma’had/pesantren; dari 

kharismatik ke rasionalistik, dari otoriterpaternalistik ke 

diplomatik-partisipatif. “Dewan Kiai di Ma’had/pesantren 

menjadi bagian atau salah satu unit kerja kesatuan pengelolan 

penyelenggaraan Ma’had/pesantren, sehingga pusat kekuasaan 

sedikit terdistribusi di kalangan elit Ma’had/pesantren dan tidak 

terpusat pada kiai. Pengaruh sistem pendidikan formal menuntut 

kejelasan pola hubungan dan pembagian kerja di antara unit-unit 

kerja. Ma’had sudah membentuk badan pengurus harian sebagai 

lembaga yang khusus mengelola dan menangani kegiatan-

kegiatan Ma’had/pesantren, misalnya pendidikan formal, diniyah, 

pengajian majlis ta’lim, sampai pada masalah penginapan 

(asrama) santri, kerumah tanggaan, kehumasan, dan sebagainya. 
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Pada tipe Ma’had / pesantren pembagian kerja antar unit sudah 

berjalan dengan baik, meskipun tetap saja kiai memiliki pengaruh 

yang kuat.
62

 

Jadi, program Ma’had merupakan segala rangkaian 

aktifitas yang telah dibentuk dan direncanakan oleh pengurus 

Ma’had baik program yang berhubungan dengan Islami maupun 

kepribadian diri dengan tujuan agar dilaksanakan serta 

diselesaikan oleh para santri/santriwati didalam ma’had tersebut. 

2) Program Ma’had 

Semua peraturan tentang pesantren maupun sekolah 

formal maupun non formal yang berbasis pesantren telah tertuang 

pada undang-undang Nomor 18 Tahun 2019. Dalam hal ini 

program yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2019 pada pasal 5 ayat 1 yang isinya yaitu: 

a) Pesantren yang menyelenggarakaan Pendidikan dalam bentuk 

pengajian kitab kuning; 

b) Pesantren yang menyelenggarakan Pendidikan dalam bentuk 

dirassah islamiah dengan pola Pendidikan muallimin; atau 

c) Pesantren yang menyenlenggarakan Pendidikan dala bentuk 

lainnya yang terintegrasi dengan pendidkan umum.
63

 

Adapaun pasal 13 ayat 1 dan 2 yang menguatkan program 

pesantren padal pasal 5 ayat 1, yaitu: 
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1) Dalam penyelenggaraan pesantren, kajian kitab kuning atau 

dirasah islamiah dengan pola Pendidikan muallimin 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (2) huruf e 

dilakssanakan secara sistematis, terintegrasi, dan 

komprehensif. 

2) Kajian kitab kuning atau dirasah islamiah dengan pola 

Pendidikan mmuallimin sebagaimana passal 13 ayat (1) 

dilaksanakan dengan metode sorogan, bandongan, metode 

klasikal, terstruktur, berjenjang, dan/atau metode 

pembelajaran lainnya.
64

 

2. Faktor Pendukung dan faktor penghambat pembinaan karakter 

disiplin melalui program ma’had 

Dalam pembinaan karakter disiplin khususnya pembinaan 

karakter disiplin melalui program Ma’had  teintu tidak mudah, hal ini 

dikareinakan adanya fakto ir yang me indukung dan meinghambat dalam 

meincapai tujuan yang diinginkan. Adapun fakto ir pe indukung dan 

pe ingambat pembinaan karakter disiplin melalu program Ma’had. 

a. Faktor Pendukung 

Ada beberapa faktor pendukung dialam pembinaan karakter 

disiplin melalui program Ma’had yang dikemukakan oleh wahyu 

hidayat, yaitu: 
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1) Keberadan dan Kedekatan Pengurus di asrama. 

2) Pemberian motivasi dari pengurus, orang tua, dan kerabat 

terdekat. 

3) Adanya Reward dan Punisment.
65

 

Menurut Nasran didalam Artikelnya menyampaikan bahwa 

faktor pendukung yang mempengaruhi Pembinaan Karakter disiplin, 

yaitu: 

1) Pesantren menyiapkan pengajar khusus bidang keagamaan dalam 

pendidikan pesantren. 

2) Buku kitab keagamaan penunjang pembelajaran santri. 

3) Sarana dan prasarana yang memadai, Sarana dan prasarana yang 

dimaksud adalah fasilitas yang mendukung dalam proses 

pembinaan karakter disiplin dan kemandirian santri agar menjadi 

lebih baik lagi. 

4) Adanya kepala kepesantrenan dan sekolah yang mengatur dan 

mengawasi. 

5) Dukungan orang tua, pembina dan guru serta kesemangatan setiap 

santri dalam belajar baik dalam kelas mapun diluar kelas.
66

 

Menurut Durotul, Faktor Pendukung dari pembentukan 

karakter disiplin yakni dibagi menjadi 2, yakni:  Pertama, faktor 

internal meliputi diri sendiri yang merupakan santriwati itu sendiri, 
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santriwati sebagai anggota maupun pengurus akan melakukan target 

dan tindakan-tindakan yang sesuai dengan hati nuraninya melalui 

motivasi diri sendiri. Kedua, faktor eksternal adalah lingkungan di 

luar santriwati baik lingkungan keluarganya, pengasuh, ustadznya 

ataupun temannya.
67

 

Dalam melaksanakan suatu disiplin terdapat suatu faktor 

terkadang membuat para santri melaksanan atau bahkan tidak 

melaksanakan kedisiplinan atau tidak menaati peraturan pondok 

pesantren dengan baik. Kedisiplinan tersebut dapat dipengaruhi 

beberapa faktor pendukung antar lain: 

1) Faktor internal, faktor internal merupakan faktor dari dalam yang 

mempengaruhi kedisiplinan seseorang. Faktor tersebut ialah 

persepsi individu terkait dengan peraturan yang ada. Peraturan 

dibuat untuk mencapai tujuan Bersama. Namun tidak semua 

anggota setuju dengan aturan yang telah dibuat. 

2) Faktor eksternal 

a) Kompensasi, besar kecilnya kompensasi atau timbal balik 

sangat mempengaruhi kedisiplinan seseorang. Kompensasi 

ini dapat berupa pujian, kepercayaan dan lain sebagainya. 

b) Keteladanan pemimpin, Pemimpin merupakan panutan bagi 

bawahanya. Pemimpin yang bisa menjadi teladan akan lebih 

mudah menerapkan kedisiplinan bagi bawahannya. Demikian 
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pula sebaliknya apabila pemimpin tidak bisa menjadi teladan 

yang baik maka akan sulit menerapkan kedisiplinan bagi 

bawahannya. 

c) Aturan yang pasti, Aturan yang pasti tidak mungkin tidak 

mewujudkan kedisiplinan. aturan yang pasti menjadi 

pedoman bagi anggota untuk bertindak dan menjalankan 

tugas. Aturan yang pasti ialah aturan yang tertulis yang dapat 

dijadikan pedoman oleh anggota. 

d) Keberanian pemimpin dalam mengambil Tindakan, Apabila 

terjadi pelanggaran oleh anggota maka pemimpin harus 

berani dalam mengambil tindakan sesuai dengan aturan yang 

menjadi pedoman bersama. 

e) Pengawasan pimpinan, Pengawasan ini sangat penting untuk 

dilakukan oleh seorang pemimpin untuk memastikan semua 

kegiatan dapat berjalan sesuai dengan aturan. Pengawasan 

harus dilakukan karena mengingat sikap dasar manusia yang 

selalu ingin bebas tanpa terikat oleh aturan. 

f) Perhatian kepada anggota, Seorang anggota bukan hanya 

membutuhkan kompensasi yang besar dari atasannya namun 

juga membutuhkan perhatian. Kesulitan-kesulitan yang 

dialami oleh anggota juga tidak mungkin tidak ingin didengar 

dan diberikan masukan oleh atasan. 
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g) Kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya 

kedisiplinan, Kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam suatu 

organisasi tidak mungkin tidak mempengaruhi tegaknya 

kedisiplinan. Terdapat banyak kebiasaan-kebiasaan positif 

yang dapat dilakukan untuk mendukung tegaknya 

kedisiplinan seperti saling menghargai, saling memperhatikan 

dan lain sebagainya.
68

 

b. Faktor Penghambat 

Ada beberapa hambatan yang dialami dalam pembinaan 

disiplin santri, diantara lain yaitu: kurangnya kesadaran pada diri 

sendiri, pengaruh pada lingkungan tempat tinggal dan pergaulan, 

kurangnya pengawasan dan pembiasaan disiplin dari orang tua, 

minimnya pengetahuan santri terhadap tata tertib pesantren/Ma’had 

dan kurangnya hubungan interpersonal antara santri dengan pengurus 

pondok terutama santri yang bermasalah terhadap tata tertib.
69

 

Menurut jurlida, hambatan yang dihadapi oleh pengurus dalam 

proses pembinaan karakter santri, yaitu: 

1) Kurangnya dorongan orang tua untuk berbusana muslimah 

Sebagaimana fenomena yang ditemukan di luar asrama dari 

beberapa mahasiswi yang tidak dibina oleh orang tua seperti 
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membiarkan anak-anak memakai pakaian yang tidak sesuai 

dengan syariat Islam. 

2) Minimnya Pembina Asrama. 

3) Faktor keluarga (Disharmonisasi keluarga). 

4) Adanya perbedaan latar belakang Pendidikan, Latar belakang 

pendidikan mahasiswi di ma’had menjadi salah satu kendala yang 

dihadapi oleh ustadzah dalam pembinaan karakter.
70

 

Menurut Siti Duratul Amal, kendala yang dihadapi dalam 

sistem pembinaan karakter disiplin santri, yaitu: Perbedaan latar 

belakang pendidikan para santri dan didikan keluarga seperti anak 

yang terlalu dimanjakan oleh orang tuanya. Kemudian kendala dari 

wali murid, karena ada sebagian wali murid kurang peduli dan 

menyerahkan tanggung jawab penuh kepada Dayah untuk membina 

akhlak putra putrinya.
71

 

Menurut Nasran dari artikelnya mengemukakan bahwa ada 

banyak faktor yang mempengaruhi proses pembinaan karakter 

disiplin, berikut beberapa factor yang dicantumkan pada artikel 

beliau, yaitu: latar belakang santri, sarana prasarana tidak terjaga 

dengan baik, kurangnya kesadaran santri, keinginan belajar santri 

yang pasang surut, pengaruh lingkungan santri tinggal ataupun 
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bersosialisasi, santri selalu tergantung sepenuhnya kepada orang 

tua.
72
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini meinggunakan pe indeikatan kualitatif. Pe ine ilitian kualitatif 

meirupakan pro ise idur dalam peine ilitian yang me inghasilkan data beirbeintuk 

de iskripsi beirupa kata-kata atau lisan dari subye ik dan pe iristiwa yang diamati. 

Dalam peinde ikatan kualitatif ini, pe ineiliti be irmaksud untuk meingungkap ge ijala 

pe iristiwa seicara meindalam deingan meinggambarkan seicara sisteimatis 

be irdasarkan fakta di lapangan dan pe ingalaman dari o irang-oirang yang te irlibat 

di dalamnya. 

Pe ine iliti meinggunakan pe indeikatan kualitatif de ingan je inis pe ine ilitian 

fieild reise iarch study kasus be irtujuan teirjun langsung untuk me ingoibse irvasi 

situasi di lapangan dan be irusaha ikut beirpartisipasi deingan me imbaur langsung 

be irsama keiloimpoik soisial dalam peineilitian dengan menggali fenomena yang 

ada didalamnya. Je inis peine ilitian fieild reise iarch studi kasus adalah salah satu 

jeinis pe ineilitian yang co icoik diteirapkan dalam peine ilitian ini. Peirmasalahan 

dalam peine iltian ini leibih teipat dipeicahkan deingan me inggunakan pe ineilitian 

lapangan, kareina masalah yang dibahas yaitu te intang Pembinaan Karakter 

Disiplin Melalui Program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

B. Lokasi Penelitian 

Lo ikasi untuk pe ine ilitian peirlu diteintukan dan diteitapkan se ibagai guna 

meincari data-data yang se isuai de ingan foikus masalah. Peirtimbangan ge ioigrafis, 

sisi waktu, biaya, dan te inaga. Jeilasnya, lo ikasi peineilitian diteintukan kareina 
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teirdapat keise injangan atau keiunikan dari se igi ke igiatan yang dijalankan di 

loikasi teirse ibut yang se ilanjutnya dite intukan se ibagai teimpat meincari beirbagai 

data seibagai peinunjang pe ine ilitian. 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

yang beralamatkan Jalan Raya Srono, blok kantor pos, Desa sukomaju, Kec. 

Srono, Kab. Banyuwangi, Prov. Jawa Timur 68471. Peine iliti meimilih loikasi 

pe ineilitian ini kare ina Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi merupakan salah 

satu Lembaga Pendidikan formal yang memiliki Ma’had (Asrama) didalam 

lingkungan lembaganya dan Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi ini merupakan pendiri ma’had pertama yang ada di Madrasah 

Aliyah wilayah banyuwangi, sehingga dapat memberi manfaat bagi seluruh 

warga sekolah terutama pada siswi dilingkungan Ma’had dalam hal 

pembinaan karakter disiplin. 

C. Subyek Penelitian 

Subye ik Pe ine iltian meinguraikan teintang je inis data dan sumbeir data dan 

sumbe ir data peineilitian. Uraian te irse ibut meiliputi data apa saja yang ingin 

dipeiroile ih, siapa saja yang ingin dijadikan info irman atau narasumbe ir, 

bagaimana data akan dicari dan dijaring se ihingga ke isahihannya dapat 

dijamin.
73

 Pada subjek penelitian ini peneliti memilih teori purposife sampling 

Dimana subjek dipilih melalui beberapa pertimbangan salah satunya karena 

subjek yang dipilih peneliti disini dianggap adalah yang tahu tentang fokus 

masalah yang dituju, yang me injadi subye ik pe ineilitian ini adalah: 
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1. Samsul Ma’arif, S.Ag selaku Pengasuh di Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yang pe ine iliti teitapkan seibagai infoirman 

untuk meimpe iroileih data terkait pembinaan karakter disiplin siswi melalui 

program ma’had. 

2. Teguh Setiawan, S.Sos selaku mudhir di Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yang pe ine iliti teitapkan seibagai infoirman 

untuk meimpe iroileih data teirkait pembinaan karakter disiplin siswi melalui 

Program Ma’had. 

3. Ulum Wahyu Febriani, M.Pd selaku Sekretaris dan musrifah di Ma’had 

Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yang peneliti 

tetapkan sebaggai informan untuk memperoleh data profil Ma’had Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

4. Silqy Rosidah, S.Pd selaku musrifah di Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yang peneliti tetapkan sebagai informan 

untuk memperoleh data terkait factor pendukung dan factor penghambat 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program ma’had. 

5. Iqbal Thariq S.Pd selaku pengajar di Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yang peneliti tetapkan sebagai informan 

untuk memperoleh data terkait program yang ada di ma’had. 

6. Refi Irnia Wiyaja dan Izzah Afcarina Fillah selaku siswi di Ma’had Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini, peine iliti meinggunakan be ibe irapa sumbeir data dan teiknik 

pe ingumpulan data untuk me inggali infoirmasi yang dibutuhkan. Data yang baik 

adalah data yang diambil dari sumbe ir yang te ipat dan akurat.
74

 Dalam 

meingumpulkan data hasil pe ineilitian teintu meinggunakan be ibe irapa teiknik, 

diantaranya se ibagai be irikut, 

1. Oibse irvasi 

Oibse irvasi me irupakan teiknik peingumpulan data, oibse irvasi beirarti 

meingumpulkan data langsung dari lapangan. O ibse irvasi adalah me itoidei 

pe ingumpulan data peine ilitian meilalui peingamatan panca indra pe ineiliti. 

Jenis observasi yang dilakukan pada penelitian ini mengunakan observasi 

partisipasi pasif, Dimana dalam observasi ini peneliti dating ke tempat 

penelitian yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
75

 

Dalam meilakukan oibse irvasi ada be ibe irapa hal yang harus diamati yaitu, 

hal yang be irkaitan deingan ruang, waktu, teimpat, keigiatan, peiristiwa, 

be inda, tujuan, dan pe irasaan. Namun tidak se imua peirlu diamati oile ih 

pe ineiliti, yang pe irlu diamati yaitu hal-hal yang te irkait atau reile ivan de ingan 

hal yang dibutuhkan. 

Dalam peilaksanaan teiknik oibse irvasi ini pe ineiliti hanya me ingamati 

ke igiatan atau peiristiwa yang se idang te irjadi di Ma’had putri Al-Hidayah 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

Adapun data yang dipe iroileih meilalui teiknik oibse irvasi ini yaitu, 
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a. Pe imbinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had 

Pe ine iliti meilakukan oibse irvasi teirkait peimbinaan karakter 

disiplin santri keitika meilaksanakan keigiatan program-program yang 

ada di Ma’had dari awal hingga akhir. Pe ine iliti meilakukan oibse irvasi ini 

pada seitiap Program dan kegiatan yang ada di Ma’had putri Al-

Hidayah. 

b. Fakto ir pe indukung dan faktor penghambat pembinaan karakter disiplin 

siswi melalui program Ma’had 

Pe ine iliti meilakukan oibse irvasi te irkait faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam pembinaan karakter disiplin siswi melalui 

program Ma’had. 

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan salah satu te iknik yang digunakan untuk 

pe ingumpulan data peineilitian. Wawancara dapat dikatakan se ibagai suatu 

ke ijadian atau suatu proise is inteiraksi antara pe iwawancara dan sumbe ir 

infoirmasi atau oirang yang diwawancarai meilalui koimunikasi seicara 

langsung. Jenis wawancara yang peneliti gunakan disini yaitu wawancara 

semi terstruktur, wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang 

melibatkan kombinasi pertanyaan terstruktur yang teah ditentukan 

sebelumnya berdasarkan deskripsi dan spesifikasi fokus yang ada, dan 
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serangkaian pertanyaan khusus subjek yang dituju yang pada saat di 

lapangan.
76

 

Wawancara beirstruktur dilakukan peine iliti keipada pengasuh 

Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yaitu Samsul 

MA’arif, S.Ag, Mudhir Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi  yaitu Teguh Setiawan, S.Sos, Sekretaris sekaligus mursifah 

Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yaitu Ulum 

Wahyu Febri Anggraini, M.Pd, Musifah Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yaitu Silqy Rosidah, S.Pd, dan peingajar 

Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yaitu Iqbal 

Tahriq, S.Pd. Adapun data yang di pe iro ile ih dari wawancara ini yaitu: 

a. Wawancara keipada Samsul MA’arif, S.Ag, data yang dipe iroile ih untuk 

meinge itahui pembinaan karakter disiplin siswi melalui program 

Ma’had serta mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pembinaan karakter disiplin melalui program Ma’had Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

b. Wawancara keipada Teguh Setiawan, S.Sos, data yang dipe iroileih untuk 

meinge itahui pembinaan karakter disiplin siswi melalui program 

Ma’had serta mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 
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c. Wawancara kepada Ulum Wahyu Febri Anggraini, M.Pd, data yang 

diperoleh untuk mendapatkan profil Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi serta mengetahui pembinaan karakter 

disiplin siswi melalui program Ma’had serta faktor pendukung dan 

faktor penghambat melalui program Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

d. Wawancara kepada Silqy Rosidah, S.Pd, data yang diperoleh untuk 

mengetahui pembinaan karakter disiplin melalui program Ma’had serta 

mengetahi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

e. Wawancara kepada Iqbal Tahriq, S.Pd, data yang diperoleh untuk 

mengetahui pembinaan karakter disiplin melalui program Ma’had serta 

mengetahi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin siwi melalui program Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

f. iRefi Irnia Wiyaja dan Izzah Afcarina Fillah seilaku siswi Ma’had Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi, data yang dipe iroile ih 

meinge itahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 
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3. Doikume intasi 

Do ikume intasi adalah te iknik peingumpulan data yang dilakukan 

de ingan cara meingumpulkan bukti-bukti yang be irupa tulisan, gambar, 

buku, arsip, dan angka. Doikumeintasi ini digunakan untuk me ileingkapi data 

yang dipe iroileih dari hasil oibse irvasi dan wawancara yang be irsumbe ir dari 

doikumein atau re ikaman. Data yang akan didapatkan me ilalui teiknik 

doikumeintasi yaitu teintang: 

a. Proifil leimbaga Ma’had Al-Hidayah MAN 3 Banyuwangi. 

b. Foitoi pe ilaksanaan kegiatan Program Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

c. Foitoi sarana dan prasarana Program  Ma’had Al-Hidayah Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

d. Foitoi fakto ir peindukung dan pe inghambat dalam pembinaan karakter 

disipin melalui program Ma’had. 

e. Foitoi hasil wawancara. 

E. Analisis Data 

Analisis adalah pro ise is untuk meime icahkan data meinjadi koimpo ine in 

yang le ibih ke icil beirdasarkan eile imein dan struktur teirte intu. Analisis data 

meirupakan pro ise is me imilah data meinjadi bagian yang le ibih ke icil dan 

teirstruktur meinurut kateigoiri te irteintu. 

Milleis, Hube irmain dan Saldana, meinge imukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan se icara inteiraktif dan beirlangsung te irus-

meine irus hingga tuntas, se ihingga datanya je inuh. Ukuran keije inuhan teirse ibut 

ditandai deingan pe ine iliti tidak me impeiroile ih data atau infoirmasi baru. Dalam 

analisis data Milles, Huberman, dan Saldana ini meinggunakan be ibe irapa 
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langkah yaitu peingumpulan data, koinde insasi data, peinyajian data, dan 

pe inarikan keisimpulan atau ve irifikasi data.
77

 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Data 

1. Pe ingumpulan data 

Pada tahap peingumpulan data ini data yang dipe iroileih dari 

wawancara, oibse irvasi, dan do ikume intasi. Pro ise is pe ingambilan data 

dilakukan deingan cara peingamatan te irlibat deingan harapan dapat 

meine imukan makna dibalik fe inoime ina yang disaksikan.
78

 

Pada tahap pengumpulan data ini data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses pengambilan data 

dilakukan dengan cara pengamatan terlibat dengan harapan dapat 

menemukan makna dibalik fenomena yang disaksikan untuk mengetahui 

Pembinaan Karakter Disiplin siswi melalui Program Ma’had di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 
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2. Koinde insasi Data 

Pada tahap koinde insasi data ini me irupakan pro ise is pe imilihan, 

pe imusatan peirhatian, meinye ide irhanakan, meiringkas, dan 

meintransfo irmasikan data meintah.
79

 

Sehingga pada tahap kondensasi data ini peneliti dapat 

memperoleh, memilih, menyederhanakan, meringkas, dan 

mentransformasi atau mengubah data yang masih mentah dari para 

informan melalui Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan 

penelitian. 

3. Pe inyajian Data 

Pe inyajian data adalah se ikumpulan info irmasi yang me imbe iri 

ke imungkinan adanya pe inarikan keisimpulan dan peingambilan tindakan. 

De ingan me inceirmati peinyajian data te irse ibut meimudahkan peine iliti 

meimahami apa yang te irjadi dan apa yang harus dilakukan.
80

 

Setelah melalui proses kondensasi data peneliti menyajikan data 

pembinaan karakter disiplin melalui program Ma’had dengan model teks 

berbentuk deskriptif. Hal ini akan memudahkan peneliti untuk memahami 

dan merencanakan berdasarkan apa yang telah dipelajari. 

4. Pe inarikan Ke isimpulan/Veirivikasi 

Pe inarikan keisimpulan atau ve irifikasi meirupakan tahap akhir dalam 

analisis data, pe inarikan keisimpulan atau ve irifikasi yaitu pro ise is untuk 

meinyimpulkan hasil pe ine ilitian seikaligus meimve irifikasi bahwa 
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ke isimpulan teirse ibut didukung o ile ih data yang dikumpulkan dan 

dianalisis.
81

 

Dalam kegiatan ini juga membandingkan teori yang relevan 

dengan data yang disajikan. Untuk menghasilkan penelitian yang 

bermakna peneliti membandingkan data yang dikumpulkan, dianalisis, 

dan divalidasi dengan teori yang peneliti gunakan sebagai acuan 

Pembinaan Karakter Disiplin siswi melalui Program Ma’had. 

F. Keabsahan Data 

Ke iabsahan data pe irlu dilakukan dalam pe ine ilitian kareina teihnik 

ke iabsahan data meirupakan cara agar peine iliti meimpeiroile ih data yang valid dan 

data yang dipe iroileih pe ineiliti dapat dipeirtanggung jawabkan ke ibeinarannya, 

se irta seisuai deingan ke iadaan yang se ibe inarnya te irjadi dilapangan.
82

 Ke iabsahan 

data pada peineilitian ini me inggunakan triangulasi sumbe ir dan triangulasi 

teihnik. 

1. Triangulasi Sumbeir 

Triangulasi sumbe ir yaitu meingkaji ke ibeinaran data yang 

dilaksanakan deingan cara meingamati data yang te ilah didapat dari sumbe ir 

utama, dibandingkan de ingan sumbe ir yang lainnya. Pe imbandingan 

dilakukan untuk meimbeiri peinguatan dari data yang sudah ada.
83

 Pada 

pe ineilitian ini data yang dipe iroileih dari Pengasuh Ma’had Al-Hidayah 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yaitu Samsul MA’arif, S.Ag 
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dibandingkan deingan data yang dipe iroile ih dari pengurus dan pengajar 

Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi me ilalui 

teiknik wawancara. 

2. Triangulasi Teiknik 

Triangulasi teiknik dapat dipahami bahwa pe ingumpulan data 

de ingan sumbeir data yang sama namun dilakukan de ingan te iknik yang  

be irbeida. Awalnya, hanya me inggunakan teiknik o ibse irvasi, maka dapat 

dikoinfirmasi pula meilalui wawancara.
84

 Pada peine ilitian ini data yang 

dipeiroile ih meilalui teiknik wawancara deingan pengurus dan pengajar di  

Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi dibandingkan 

de ingan data yang dipe iroileih me ilalui teiknik do ikumeintasi yang ada. 

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap peineilitian ini be irisikan uraian pro ise is pe ilaksanaan 

pe ineilitian dari awal hingga akhir yang akan dilakukan o ileih pe ineiliti: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan ini adalah tahap pe irsiapan seibe ilum peineiliti 

teirjun langsung ke i lapangan. Pada tahap ini yang dilakukan pe ineiliti yaitu: 

a. Me ilaksanakan oibse irvasi pra peine ilitian 

Pe ine ilitian ini beirangkat dari oibse irvasi pra peine ilitian yang 

dilakukan seibe ilum meinyusun rancangan pe ine ilitian untuk meingamati 

pe iristiwa yang be irlangsung. Ke imudian dari peirmasalahan itu diangkat 

meinjadi judul peine ilitian. 
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b. Me inyusun rancangan pe ine ilitian 

Se iteilah meine intukan judul peine ilitian, pe ine iliti meilakukan 

pe irancangan peineilitian deingan me imbuat matriks peineilitian yang 

se ilanjutnya diko imunikasikan keipada doise in pe imbimbing. 

c. Me imilih lapangan pe ineilitian 

Se imbari meilakukan peirancangan, peine iliti meine intukan loikasi 

dimana akan meilakukan peine ilitian. Pada peineilitian ini pe ine iliti 

meimilih loikasi di Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi. 

d. Me ilaksanakan seiminar proipoisal 

Se ibe ilum teirjun ke ilapangan untuk me ilakukan peine ilitian. 

Pe ine iliti teirle ibih dahulu meilaksanakan se iminar proipoisal skripsi. 

Se iminar proipoisal skripsi ini dilaksanakan pada tanggal 06 Oktober 

2023. Se iminar proipoisal dihadiri oileih doise in pe imbimbing dan audie in 

se ibanyak 17 oirang. 

e. Me ingurus pe irizinan 

Be irhubung pe ine ilitian ini reismi yang me iliputi loikasi pe ineilitian 

yang fo irmal, maka peirlu meimbuat surat izin untuk pe ine ilitian keipada 

pihak leimbaga Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi de imi 

ke ilancaran proise is pe ineilitian. 

f. Me impeirsiapkan instrumein peine ilitian 

Se iteilah meimilih infoirman yang layak maka se ilanjutnya adalah 

meimpe irsiapkan instrumein pe ineilitian dalam rangka ke ipeintingan 
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pe ingumpulan data yang digunakan dapat be irupa keigiatan o ibse irvasi, 

wawancara, dan doikume intasi. 

2. Tahap Peilaksanaan di Lapangan 

Tahap peilaksanaan adalah tahap pe ine iliti meilaksanakan peine ilitian 

di lapangan. Padah tahap ini pe ine iliti meingumpulkan data-data yang 

be irkaitan deingan foikus pe ineilitian yaitu te intang Pembinaan karakter 

disiplin melalui program Ma’had seirta faktoir peindukung dan faktor 

penghambat dalam pembinaan karakter disiplin melalui program  Ma’had 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini meirupakan tahap teirakhir dari pro ise is pe ineilitian.
85

 Pada 

tahap ini yang dilakukan pe ineiliti yaitu me inganalisis data yang dipe iroile ih 

dari lapangan seicara keise iluruhan dan disimpulkan dalam be intuk karya 

ilmiah seisusai de ingan pe idoiman yang be irlaku di UIN Kiai Haji Achmad 

Shiddiq Jeimbeir.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Se ijarah Le imbaga Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

Le imbaga Ma’had AL-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi berdiri pada tahun 1995 dan dipimpin oleh Mbah Yusuf 

sebagai pendiri, pengasuh, sekaligus komite Ma’had Al-Hidayah MAN 3 

Banyuwangi. Pada awal pendirian Ma’had dulunya dinamakan asrama al-

hidayah, kemudian pada tahun 2013 nama Ma’had dicetuskan oleh pak 

habib. Setelah periode pertama Mbah Yusuf (1995-2010) ditunjuk ustadz 

Sulaiman berasal dari jombang menjadi mudirul yang saat itu menjadi 

guru di MAN. Kemudian digantikan oleh ustadz Asroi, ustadz Abib, 

ustad Ali, hingga ustad Samsul.  Mulai tahun 2016 hingga akhir tahun 

ajaran 2019 mudir digantikan oleh Ustadz Eko Suyitno. Beliau telah 

merasakan perubahan dari Asrama menjadi Ma’had Modern berbasis 

pondok pesantren. 

Pada tahun 2017 pergantian Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi yaitu Drs. H. Kosim, M.Pdi, M.Ag, saat itu pun 

beliau mengubah nama  Asrama Al – Hidayah diganti menjadi Ma’had 

Tahfizul Qur’an Al-Hidayah. Tahun 2018 diganti lagi menjadi Ma’had 

Tahfidzul Qur’an MANTAB MAN 3 Banyuwangi. Yang kemudian 

ditahun ajaran 2019 pertengahan tahun, mudirul Ma’had digantikan oleh 
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Ustadz Misbahul Munir, S. Pd. Pada tahun 2019 Kepala Sekolah MAN 3 

Banyuwangi yaitu Drs. H. Kosim, M.Pdi, M.Ag mengubah nama Ma’had 

Tahfidzul Qur’an MANTAB  menjadi Ma’had Zainul Khosim MANTAB 

tepatnya pada tanggal 13 Juli 2020. Pada tahun 2022 pengasuh Ma’had 

digantikan oleh Ustadz Samsul Ma'arif, S.Ag hal ini menyebabkan 

perubahan nama Ma'had yang semula Ma’had Zainul Khosim Mantab 

kembali menjadi Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi. Lokasi ma’had Al-Hidayah berjarak 100 m dari Masjid Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

Dari awal pendirian Ma’had Al-Hidayah sampai dengan sekarang 

untuk karakter disiplin santri tetap diterapkan dan diberlakukan serta 

semakin berkembang ditengah kemajuan jaman dengan diusahakan oleh 

segenap elemen yang ada di Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi. 

2. Visi Misi Le imbaga Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

Adapun visi Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi adalah Beriman, Bertaqwa, Unggul dalam Prestasi, 

Berbahasa Asing dan Berakhlaqul Karimah. 

Se idangkan misi dari Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 

3 Banyuwangi adalah Melaksanakan Pendidikan Islami, Mengajarkan 

Kitab Klasikal/Salaf, Penguasaan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, 

Pembiasaan Sikap Akhlaqul Karimah. 
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3. Proifil Le imbaga 

Nama Le imbaga : Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi. 

Alamat  : Didalam Lingkungan Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

De isa   : Sukomaju 

Ke icamatan  : Srono 

Kabupate in  : Banyuwangi 

Tahun Be irdiri  : 1995 

Status Tanah  : Milik Sekolah 

Pe imilik Le imbaga : Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

4. Ke iadaaan Le imbaga 

Se icara umum Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi me imiliki sarana dan prasarana yang cukup me imadai, salah 

satunya kamar tidur, ruang belajar/aula Ma’had, dapur, perpustakaan, 

kantin Ma’had, kamar mandi, bangku untuk belajar, microfon dan sound. 

Dalam hal ini untuk me imudahkan santri dalam pembelajaran, kegiatan 

sehai-hari, maupun untuk pembinaan karakter disiplin. 

Tabe il 4.1 

Ke iadaan Le imbaga Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

 

Noi Nama  Jumlah 

1. Kamar Tidur 16 

2. Ruang Belajar/Aula 1 

3. Dapur 1 

4. Perpustakaan 1 

5. Kantin Ma’had 1 

6. Kamar Mandi 8 

7.  Bangku  3 
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8. Microfon dan sound 1 

9. Guru 9 

    Sumber: Data Lembaga Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 

3 Banyuwangi. 

5. Ke iadaan Pe ingajar 

Tabe il 4.2 

Data Pe ingajar di Le imbaga Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi 

 

Noi Nama Ustadz/Ustadzah Jabatan 

1. Ust. Samsul Ma’arif, S.Ag Pengasuh Ma’had Al-Hidayah 

Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

2. Ust. Teguh Setiawan, S.Sos Mudhir Ma’had Al-Hidayah 

Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

3. Ust. Iqbal Thariq S.Pd Musrif di Ma’had Al-Hidayah 

Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

4. Ust. Masrukin Pe ingajar 

5. Ust. Slamet Pe ingajar 

6. Ust. Masdori Pe ingajar 

7. Ust. Andrean Pengajar 

8. Ustzh. Istifaiyah Pengajar 

9. Dinar Pe imbantu/ Badal 

    Sumber: Data Pengajar Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

6. Ke iadaan Santri 

Tabe il 4.3 

Data Jumlah Santri di Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

 

Noi Ke ilas Jumlah Santri Perempuan 

1. X 26 

2. XI 21 

3. XII 21 

    Sumber: Data Santri Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 
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7. Struktur Oirganisasi Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi 

Penasehat  :  Drs. Ahmad Suyuti, M.Pd 

Pengasuh  :  Samsul Ma’arif, S.Ag  

Mudhir Mahad :  Teguh Setiawan, S.Sos 

Sekretaris  :  Ulum Wahyu Febri Anggraini, M.Pd 

Bendahara  :  Anis Maftukhah, S.Pd 

Musrifah   :  Silqy Rosidah, S.Pd 

           Ulum Wahyu Febri Anggraini, M.Pd 

Musrif   :  Iqbal Thariq S.Pd 

      Nursa Maulana Shodiqin Jilid 2 

Kebersihan   : Mahpit 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Se itiap peineilitian peirlu disajikan data kare ina data meirupakan bukti 

bahwa seise ioirang be inar-be inar meilakukan peine ilitian, meilihat, meirasakan dan 

meine ilaah seicara langsung situasi o ibjeik yang diteiliti, meilakukan wawancara 

de ingan be ibe irapa infoirman dalam meiraih data, hingga me impe iroileih be irbagai 

doikumein-do ikume in pe indukung. Hal ini se isuai deingan te iknik pe ingumpulan 

data yang pe ine iliti teitapkan deingan te iknik wawancara, oibse irvasi, dan 

doikumeintasi.  

1. Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

Pembinaan karakter Disiplin melalui program Ma’had dipengaruhi 

oleh beberapa hal. Dalam pelaksanaannya, program Ma’had di bagi 

menjadi 3 program yang utama di dalam Ma’had Al-Hidayah yakni 

program tahfidz, program qiroatul qutub, dan program takhassus. 
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a. Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Tahfidz 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 06 

November tahun 2023 menemukan bahwa program yang ada di 

Ma’had Al-Hidayah ini ada beberapa diantara program-program 

tersebut ada beberapa program pokok yang menjadi acuan dari visi 

dan misi di Ma’had al-hidayah yakni yang pertama adalah program 

tahfidz. Program tahfidz ini dilaksanakan setelah selesai sholat 

jama’ah subuh dan setelah selesai sholat jama’ah magrib pada malam 

selasa, rabu, kamis, sabtu, minggu. Program Tahfdz ini dawali dengan 

siswi yang duduk dan berbaris dengan rapi, kemudian dilanjutkan 

dengan pembacaan syir’ir atau nadhom serta membaca do’a sebelum 

belajar yang dipimpin oleh ustad maupun ustadzah yang bertugas 

sesuai dengan jadwalnya. Syi’ir atau nadhom yang dibaca siswi 

sebelum murojaah berlangsung adalah sholawat qur’an dzah. Setelah 

pembacaan nadhom dan do’a sebelum belajar dilanjutkan dengan 

murojaah sesuai dengan urutan barisan duduk siswi, kemudian setelah 

murojaah selesai para siswi dibimbing untuk membaca do’a selesai 

belajar sekaligus menutup program tahfidz pada hari itu dan siswi 

boleh meninggalkan tempat belajar setelah ustad maupun ustadzahnya 

pergi terlebih dahulu.
86

 

Dari hasil observasi dapat dilihat adanya pembinaan karakter 

disiplin dimana para siswi melakukan pembiasaan membaca syi’ir 
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 Observasi di Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi, 06 

November 2023. 
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atau nadhom sesuai dengan yang dibiasakan oleh para pengajar dan 

pengurus Ma’had. 

Adapun wawancara yang peneliti lakukan dengan ustadzah 

Ulum yang mengatakan bahwa: 

“Jadi sebelum dilakukannya murojaah siswi disini biasanya 

akan dianamkan habit dengan membaca syi’ir yang biasa 

dilakukan oleh santri pondok pesantren pada umumnya, 

kemudin setelah selesai syi’ir siswi akan membaca doa 

sebelum belajar yang dilakukan secara bersama-sama.”
87

 

 

Hal serupa dikatakan oleh ustad Iqbal yang mengatakan bahwa: 

“Jadi sebelum saya mengajar dan murojaah hafalan mereka, 

biasanya anak-anak itu membaca nadhom secara bersama-

sama, biasanya nadhom yang  mereka baca adalah nadhom 

sholawat dzat kemudian setelah pembacaan nadhom selesai 

baru anak-anak itu membaca do’a sebelum belajar dan 

dilanjutkan murojaah siswi satu per satu.”
88

 

 

Dari kedua pengajar tahfidz yang telah diwawancarai oleh 

penulis diatas terdapat kesamaan yakni pembinaan karakter disiplin 

dilakukan dengan pembiasaan pembacaan nadhom sholawat dzam dan 

pembacaan doa sebelum belajar yang dilakukan oleh para siswi di 

Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 
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 Ulum wahyu febri anggraini, M.Pd, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 08 

November 2023. 
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 Iqbal Thariq, S.Pd, diwawancarai oleh penulis,  Banyuwangi 13 November 2023. 
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Gabar 4.1 

Pembacaan nadhom dan doa sebelum belajar 

 

Dari dokumentasi diatas, pengajar melakukan pembinaan 

karakter disiplin dengan pembiasaan membaca nadhom/syi’ir dan do’a 

sebelum belajar pada setiap pelaksanaan program tahfidz 

dilaksanakan.
89

 

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diatas, 

peneliti menyimpulkan terdapat kesamaan dari hasil observasi yang 

peneliti lakukan dengan hasil wawancara dan dibuktikan oleh adanya 

dokumentasi yaitu sebelum kegiatan murojaah dilakukan siswi 

melakukan pembiasaan membaca nadhom sholawat dzah dan 

membaca sebelum belajar, hal ini sebagai salah satu pembinaan yang 

dilakukan oleh pengajar tahfidz Ma’had Al-Hidayah untuk 

menanamkan karakter disiplin beribadah dalam diri siswi. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada 08 November 

2023. Peneliti menemukan bahwa adanya pembinaan karakter disiplin 
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 Ma’had Al-hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi, “Pembacaan Nadhom 
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yaitu siswi melakukan murojaah setengah kaca atau semampu mereka 

dalam setiap pertemuan pada program tahfidz. Dari observasi yang 

dilakukan peneliti sebelum murojaah siswi telah mempersiapkan 

hafalan mereka pada sore hari setelah pulang sekolah. Kemudian 

pembinaan karakter disiplin ini juga dilakukan oleh pengajar dengan 

cara memberi takzir kepada siswi yang tidak bermurojaah pada setiap 

1 kali pertemuan program tahfidz. Takzir yang biasa diberikan kepada 

siswi yang tidak bermurojaah atau bolong dalam murojaahnya yakni 

membaca al-qur’an melalui microfon pada sore hari. Dengan adanya 

takzir ini juga menjadikan siswi lebih disiplin dalam melaksanakan 

program tahfidz ini sehingga terbentuk kesadaran diri yang 

mewujudkan karakter disiplin dalam diri siswi.
90

 

Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada ustadzah Ulum yang mengatakan bahwa: 

“Kepada siswi yang tidak murojaah dengan melakukan takzir 

berupa membaca 1 juz al-qur’an setiap anak-anak itu tidak 

melakukan murojaah 1 kali, jadi kalau mereka bolong 

murojaahnya 2 kali 2 juz al-qur’an yang mereka harus baca”
91

 

 

Hal yang sama juga dituturkan oleh ustad Teguh dalam 

wawancara yang dilkukan oleh peneliti yang mengatakan bahwa 

dalam setiap program Ma’had yang tidak ditaati oleh siswi maka akan 

dilakukan takzir, hal in berguna untuk membuat siswi tidak 

mengulangi kesalahan yang sama dalam waktu berikutnya. 
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“Untuk takzir sendiri biasanya dilakukan pada anak-anak yang 

tidak menaati peraturan yang telah diberlakukan di Ma’had, 

takzir ini biasanya digolongkan dari takzir yang paling ringan, 

sedang, sampai yang paling berat. Contoh takzir yang 

berukuran ringan yaitu berdiri Ketika telat sholat berjama’ah, 

yang sedang bisanya anak-anak membaca al-qur’an 1 juz atau 

membersihkan toilet ma’had, dan yang paling berat adalah 

dikeluarkan dari ma’had.”
92

 

Hal senada disampaikan oleh ustad Iqbal didalam wawancara 

yang dilakukan langsung oleh penulis bahwa: 

“Biasanya sebelum pelaksanaan murojaah saya akan menindak 

lanjuti siswi yang tidak melakukan murojaah pada pekan 

kemaren untuk diberikan takzir sebagai efek jera sekaligus 

tanggung jawab mereka didalam program ini”
93

 

 

Dari ketiga hasil wawancara, terdapat kesamaan yang peneliti 

simpulkan bahwasanya pengurus dan pengajar Ma’had al-hidayah 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi melakukan pembinaan 

karakter disiplin melalui program tahfidz dengan menerapkan takzir 

kepada siswi yang tidak menaati program yang ada di Ma’had.  pada 

program tahfidz takzir yang diberikan pengurus dan pengajar di 

ma’had yakni membaca alqur’an sebanyak 1 juz ketika siswi tidak 

melakukan murojaah pada 1 kali pertemuan pada pelaksaaan program 

tahfidz menggunakan microfon pada sore hari. Hal ini bertujuan agar 

siswi tidak mengulangi perbuatan yang sama dan menjadikan pribadi 

yang bertanggung jawab dalam program tahfidz yang ada di Ma’had. 
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 Teguh setiawan, S.Sos, diwawancarai langsung oleh penulis, Banyuwangi 30 Oktober 

2023. 
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 Iqbal thariq, S.Pd, diwawancarai langsung oleh penuls, Banyuwangi 13 November 

2023. 
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Gambar 4.2 

Santri membaca al-Qur’an 

Dari dokumentas diatas, santri melakukan takziran yang 

diberikan oleh pengurus karena tidak melakukan murojaah pada 

kegiatan program tahfidz. Hal ini dapat dilihat bahwa pembinaan 

karakter disiplin dapat berupa takzir untuk melatih kedisiplinan siswi 

di Ma’had Al-Hidayah.
94

  

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diatas 

terdapat keselarasan, peneliti menyimpulkan bahwa pengurus dan 

pengajar ma’had memberikan pembinaan karakter disiplin melalui 

program tahfidz ini dengan memberikan takziran kepada siswi yang 

tidak melakukan murojaah ketika pelaksaan program tahfidz ini 

dilaksanakan. Takziran ini akan berlipat ganda ketika siswi tidak 

melakukan murojaah beberapa kali pada setiap perlaksanaannya. 

b. Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Qiroatul Qutub 

Program qiroatul qutub sendiri merupakan salah satu program 

yang dilaksanakan di mahad pada malam selasa, rabu, jum’at, sabtu, 

dan minggu. Program ini merupakan program mengaji qitab-qitab 
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salaf yang berkaitan dengan akhlak dan tafsir. Jadwal program ini 

sama dengan program tahfidz namun yang membedakannya program 

qoriatul qutub ini dilaksanakan ba’da isya dari pukul 19.00 sampai 

dengan 20.00. Program ini menjadi salah satu program tetap yang 

dilakukan di Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 13 

November 2023 peneliti menemukan bahwa terdapat pembinaan 

karakter disiplin melalui program qiroatul qutub di Ma’had Al-

Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yaitu pembiasaan 

mempelajari qitab-qitab salaf. qitab dipelajari dalam program qiratul 

qutub ini yakni kitab-kitab salaf seperti kitab nahwu, kitab tahsirul 

kholaq, kitab fathul qorib, dan kitab tafsir.
95

 

Hal ini didukung dengan adanya wawancara langsung oleh 

peneliti kepada ustadzah ulum yang mengatakan bahwa: 

“Dari kitab-kitab yang dipelajari siswi ini akan membentuk 

pribadi siswi lebih baik dan akan menumbuhkan kesadaran 

karakter disiplin yang religius dan menjurus kepada akhlak 

yang baik. Selain menjurus kepada akhlak yang baik siswi akan 

mengerti dan lebih memahami tentang nahwu dan sorof”
96

 

 

Hal ini sejalan dengan dengan wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada ustad Iqbal yang mengatakan, bahwa:  

“Kitab-kitab yang dipelajari di Ma’had ini untuk menunjang 

siswi agar bukan hanya pengetahuan saja yang luas tetapi 
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dalam hal religius juga akan sangat berguna pada 

kehidupannya, seperti Ketika Pelajaran kitab nahwu maka 

siswi akan semakin mengerti dan menjadi penunjang 

disekolahnya, dan kitab akhlak akan memperbaiki akhlak siswi 

kepada orang yang lebih tua”
97

 

 

Dari kedua wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasannya pembinaan karakter disiplin siswi pada qiroatul qutub 

yaitu dengan pembiasaan mempelajari qitab-qitab salaf sesuai 

program yang telah ditetapkan oleh Ma’had. Seperti kitab tahsirul 

kholaq yang membahas tentang akhlak sehingga siswi dapat 

mempraktekkan bagaimana akhlak yang baik kepada teman, guru, 

maupun orang lain. Kemudian kitab fathul qorib yang membahas 

tentang muqaddimah dan ilmu fiqih sehingga siswi akan lebih 

mengerti tentang ilmu fiqih. Kitab nahwu yang membahas tentang 

ilmu nahwu yang tidak hanya berguna untuk pengetahuan umum tapi 

dalam sikap religusnya juga. Kitab tafsir agar siswi mengerti tentang 

tafsir dari suatu surah dengan harapan agar siswi lebih memahami 

makna dari surah tersebut. 

 

Gambar 4.3 

Kumpulan kitab yang dipelajari 
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Dari dokumentasi diatas, kitab yang dipelajari siswi di Ma’had 

dapat menunjang pembinaan karakter disiplin beribadah karena dapat 

meningkatkan akhlak agar siswi bukan hanya mempelajari dan 

mengartikan tetapi juga dapat mempraktekkannya.
98

 

Dari observasi, wawancara, dan dokumentasi diatas terdapat 

keselarasan yakni, peneliti menyimpukan bahwa pembinaan karakter 

disiplin siswi melalui program qiroatul qutub adalah dengan 

pembiasaan mempelajari kitab-kitab salaf. Seperti kitab taisirul kholaq 

yang membahas tentang akhlak sehingga siswi dapat mempraktekkan 

bagaimana akhlak yang baik kepada teman, guru, maupun orang lain. 

Kemudian kitab fathul qorib yang membahas tentang muqaddimah 

dan ilmu fiqih sehingga siswi akan lebih mengerti tentang ilmu fiqih. 

Kitab nahwu yang membahas tentang ilmu nahwu yang tidak hanya 

berguna untuk pengetahuan umum tapi dalam sikap religusnya juga. 

Kitab tafsir agar siswi mengerti tentang tafsir dari suatu surah dengan 

harapan agar siswi lebih memahami makna dari surah tertentu. Dari 

mempelajari kitab-kitab tersebut siswi dapat sebagai penunjang untuk 

meningkatkan karakter disiplin yang ada dalam dirinya. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi tanggal 13 November 

2023 juga ditemukan pembinaan karakter disiplin siswi melalui 

program qiroatul qutub dalam diri siswi Ma’Had Al-Hidayah yakni 

dengan pembiasaan yang dilakukan pengurus agar siswi Ma’had 
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berangkat sebeum ustad/ustadzah sampai pada tempat pelaksanaan 

program qiroatul qutub dan siswi membawa perlengkapan yang 

digunakan pada program qiroatul qutub seperti kitab dan alat tulis 

yang digunakan untuk mengartikan kitab.
99

 

Hal ini didukung oleh hasil wawancara kepada ustad Teguh 

yang mengatakan, bahwa: 

“Siswi sendiri sudah berada di kelas sebelum saya datang tanpa 

perlu diingatkan kembali. Siswi biasanya sudah membawa alat 

tulis masing-masing dan kitabnya untuk dipelajari. Kesadaran 

dari anak-anak rata-rata sudah ada namun terkadang hanya 

perlu diingatkan sekali-sekali untuk penguatan saja yang 

dilakukan dengan adanya pembiasaan yang dilakukan 

pengurus.”
100

 

 

Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan kepada abah 

Samsul yang mengatakan bahwa : 

“Untuk hal tanggung jawab ini saya rasa anak-anak sudah 

mengerti akan tanggung jawabnya di Ma’had dengan 

mengikuti semua kegiatan termasuk program qiroatul qutub ini. 

Anak-anak sudah bisa menyesuaikan dirinya dengan keadaan 

dan kegiatan yang ada di ma’had”
101

 

 

Dari kedua wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa siswi di Ma’had Al-Hidayah dilakukan pembiasaan oleh 

pengurus ma’had agar sudah ada diruangan pelaksaan proram qiroatul 

sebelum ustadz/ustadzah datang dan membawa kelengkapan yang 

digunakan pada saat pelaksanaan program berlangsung seperti qitab 

dan alat tulis. 
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Gabar 4.4 

Pelaksanaan qiroatul qutub 

Dari dokumentasi diatas, berlangsungnya kegiatan program 

qiroatul qutub yang dilaksanakan pada malam selasa, rabu, kamis, 

sabtu, minggu di aula Ma’had Al-Hidayah. Dapat dilihat bahwa tidak 

ada santri yang telat dalam pelaksanaan program qiroatul qutub ini 

dan semua santri membawa kitab serta alat tulisnya masing-masing.
102

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terdapata keselarasan yang dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

karakter disiplin waktu siswi melalui program qiroatul qutub yaitu 

dengan pembiasaan oleh pengurus Ma’had agar sudah ada diruangan 

pelaksaan proram qiroatul sebelum ustadz/ustadzah datang. Hal ini  

dapat dilihat dari ketepatan waktu siswi dalam mengikuti pelaksanaan 

program qoriatul qutub di setiap jadwalnya yakni pada jam 19.00 

sampai dengan 20.00. 

Kemudian dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

diatas juga dapat dilihat dari adanya kelengkapan kitab yang dimiliki 
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siswi dan perlengkapan alat tulis yang dibawa siswi pada pelaksanaan 

program qiroatul qutub. Jadi, peneliti simpulkan bahwa pembinaan 

karakter disiplin menegakkan dan menaati peraturan siswi melalui 

program qiroatul qutub dilakukan melalui pembiasaan dan membawa 

kelengkapan yang digunakan pada pelaksanaan program ini seperti 

kitab dan alat tulis. 

c. Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Takhassus 

Program takhassus merupakan program tambahan yang 

diadakan di Ma’had Al-Hidayah dengan tujuan untuk menunjang 

pembelajaran yang ada di ma’had maupun yang ada di sekolah. 

Dikarenakan Ma’had berada dilingkungan sekolah maka program 

yang ada di Ma’had harus sejalan dan menunjang perkembangan siswi 

disekolah, salah satunya dengan adanya Ma’had yang membuat 

program takhassus bagi seluruh siswi di Ma’had Al-Hidayah dengan 

tujuan agar siswi di Ma’had tidak hanya berfokus pada pengetahuan 

religusnya tetapi berkembang juga pada kegiatan akademiknya. 

Program takhassus yang ada di Ma’had al-hidayah ini 

mempunyai 3 bahasa yakni takhasuss Bahasa inggris, takhassus 

Bahasa arab, dan takhssus kitab kuning. Namun untuk saat ini 

program takhassus yang berjalan di Ma’had Al-Hidayah selama 

peneliti melakukan penelitian disana adalah takhasuss Bahasa inggris. 

Takhassus Bahasa inggris dilaksanakan pada setiap hari jum’at dan 

sabtu sore setelah sholat jama’ah asar pada pukul 15.00 sampai 
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dengan pukul 16.00. Untuk kelasnya sendiri takhassus dibagi menjadi 

2 kelas yakni kelas A yang diisi dengan siswi kelas 11 dan 12 dan 

kelas B yang diisi dengan siswi kelas 10. 

Pada observasi hari jum’at tanggal 15 november tahun 2023 

dapat ditemukan pembinaan karakter disiplin siswi melalui program 

takhassus. Adapaun perilaku yang menunjukkan pembinaan karakter 

disiplin siswi pada program takhasus yaitu pengurus melakukan 

pembiasaan untuk mengucapkan salam setiap masuk kelas, kemudian 

siswi takdim terhadap perintah pengajar takhassus.
103

 

Adapun wawancara yang peneliti lakukan kepada ustadzah 

Silqy yang mengatakan, bahwa : 

“Pada siswi di ma’had sendiri kita membiasakan anak-anak 

untuk menghormati orang yang lebih tua, guru, dan sesama 

teman. Pembiasaan ini kita lakukan sejak siswi berada di 

ma’had. pembiasaan yang dilakukan dapat berupa takzim 

kepada guru, menaati peraturan yang ada dan penanaman 

akhlak yang baik kepada siswi.”
104

 

 

Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

abah Samsul yang mengatakan bahwa : 

“Saya itu dapat laporan dari wali muridnya anak-anak Ma’had 

katanya semenjak anaknya berada di ma’had Ketika pulang itu 

anaknya jadi lebih takdim lebih menghormati orang tuanya. 

Pokok beda katanya Ketika sebelum di Ma’had. dari situ dapat 

dilihat bahwa terjadi perubahan setelah dilakukannya 

pembinaan dan pembiasaan yang baik di Ma’had.”
105
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Hal ini sepaham dengan wawancara dari ustad Iqbal yang 

mengatakan, bahwa: 

“Anak ma’had itu sudah dapat dilihat Ketika berbaur di 

sekolah. Mereka pasti akan lebih menghormati gurunya. Kalau 

ketemu guru pasti mengucapkan salam, cium tangan, dan 

takzim kepada gurunya. Pokoknya beda mbk ketika sama-sama 

kumpul dengan anak di sekolah. Bukan hanya saya yang bilang 

mbk tapi guru lainnya juga gitu.”
106

 

 

Dari ketiga wawancara diatas terdapat kesamaan yakni peneliti 

menyimpulkan bahwa pengurus Ma’had menanamkan pembiasaan 

mengucapkan salam dan takdim terhadap perintah guru untuk 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program takhassus.  

 

Gambar 4.5 

Pelaksanaan program takhassus 

 

Dari dokumentasi diatas pengajar memberikan pembelajaran 

kepada siswi dengan sistem berdiri dengan menyebutkan Bersama-

sama kosa kata Bahasa inggris yang telah ditulis di papan tulis dan 

siswi dengan takdim mengikuti apa yang menjadi arahan pengajar 
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tanpa membantah. Seluruh siswi secara bersama-sama mengikuti apa 

yang yang diperintahkan oleh pengajar.
107

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

diatas terdapat keselarasan sehingga peneliti menyimpulkan 

pembinaan karakter disiplin dalam bersikap siswi melalui program 

takhasuss yaitu dengan pembiasaan yang dilakukan pengurus agar 

siswi mengucapkan salam dan takdim kepada pengajar yang menjadi 

guru siswi ma’had al-hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

Pada observasi diatas peneliti juga menemukan adannya 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program takhasus yang lain. 

Adapun perilaku yang mencerminkan hasil pembinaan karakter 

disiplin siswi yaitu siswi mengetahui tanggung jawab siswi dengan 

disiplin pada waktu yang telah ditetapkan pada kegiatan program 

takhassus.
108

 

Hal ini di dukung oleh wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada ustadzah ulum yang menyatakan, bahwa : 

“Setelah pulang sekolah anak-anak biasanya langsung ganti 

baju kemudian ke kelas takhasuss. Padahal saya hanya diam 

dan memperhatikan mereka dari luar dan terkadang menasehati 

mereka agar disiplin pada waktu kegiatan yang ada di 

ma’had.”
109
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 Hal ini sejalan dengan wawancara kepada ustadzah silqy yang 

menyatakan, bahwa : 

“Saya sudah pernah bilang ke mereka, mereka bebas untuk 

melakukan kegiatan sekolah atau kegiatan yang ada diluar 

ma’had, tapi yaitu mereka jangan sampai lupa sama tanggung 

jawabnya yang ada di ma’had jangan sampai karena kegiatan 

luar mereka melupakan tanggung jawabnya mereka. Dan 

alhamdulillah anak-anak itu bisa melakukan tanggung 

jawabnya dengan disiplin pada waktu kegiatan di ma’had 

dengan baik”
110

 

 

Dari kedua wawancara diatas terdapat kesaaan yakni peneliti 

menyimpulkan bahwa pembinaan karakter disiplin melalui pembinaan 

nasehat dari pengurus Ma’had agar dapat bertanggung jawab dan 

menyesuaikan kegiatan yang ada diluar Ma’had dengan kegiatan yang 

ada di ma’had sehingga terbentuk karakter disiplin waktu dalam diri 

siswi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diataas terdpat 

keselarasan yakni peneliti menyimpulkan bahwa pembinaan karakter 

disiplin waktu siswi melalui program tahassus ini dapat terlihat dari 

pembinaan penanaman dan dorongan nasehat yang diberikan pengurus 

Ma’had agar siswi dapat bertanggung jawab dari setiap yang dia 

kegiatan diluar maupun didalam Ma’had sehingga terbentuk skala 

prioritas disiplin waktu. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembinaan 

Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

Pembinaan karakter disiplin tidak luput dari beberapa faktor 

diantaranya ada faktor pengurus, pengajar, dan siswi yang sama-sama 

berperan penting agar pembinaan karakter displin dapat terlaksana secara 

maksimal. Dalam menanamkan dan pembinaan pastinya juga ada 

beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Fakto ir pe indukung adalah beibe irapa yang dapat memudahkan 

pengurus dan pengajar untuk pembinaan karakter disiplin. Se idangkan  

faktoir pe inghambat adalah be ibe irapa hal yang dapat me inghambat 

pengurus, pengajar, dan siswi dalam pembinaan karakter disiplin. 

a. Fakto ir pe indukung pembinaan karakter disiplin siswi 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 22 

November 2023 menemukan bahwasanya yang menjadi faktor 

pendukung dari pembinaan karakter disiplin ialah dengan adanya 

keterbukaan pengurus kepada siswi dan wali murid sehingga siswi 

tidak segan untuk menceritakan keluhan yang sedang dihadapi. 

Dengan keterbukaan pengurus ini dapat memperbesar pengurus 

melakukan pembinaan karakter disiplin melalui dorongan motivasi, 

pembiasaan perilaku disiplin, dan lebih mudah mengingatkan siswi 

karena mereka sudah menganggap bahwa pengurus yang ada di 

Ma’had merupakan anggota keluarga. Selain itu keterbukaan pengurus 
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terhadapa siswi dan wali murid ini sebagai bentuk perhatian pengurus 

terhadap siswi Ma’had.
111

 

Sebagaimana wawancara kepada ustad Teguh yang 

mengatakan bahwa: 

“Salah satu faktor pendukung dalam pembinaan karakter 

disiplin di ma’had ini ya dengan keterbukaan pengurus nduk. 

Jadi pengurus ma’had ini akan welcome dan perhatian terhadap 

siswi dan walinya untuk mendengarkan apa yang sedang 

dikeluhkan sehingga pengurus Ma’had akan mencoba mencari 

solusi dari keluhan tersebut. Dengan begitu akan terjadi 

kedekatan yang spesifik sehingga pembinaan karakter disiplin 

dapat dilakukan secara hati ke hati atau lewat cara lembut lah 

istilahnya nduk”
112

 

 

Pernyataan ini juga sependapat dengan ustadzah Silqy yang 

menyatakan bahwa: 

“Adanya dukungan dari para pegasuh, pengurus, dan teman 

sejawat untuk membuka diri terhadap wali siswi dan siswi 

Ma’had sendiri. Pengurus ma’had akan berusaha mewujudkan 

apa yang menjadi keluhan dan kekurangan siswi. Dengan 

begitu siswi akan merasa diayomi sehingga dapat 

menyesuaikan diri pada kegiatan Ma’had. dengan adanya 

penyesuaikan diri ini maka karakter disiplin siswi akan 

terwujud”
113

 

 

Dari wawancara diatas terdapat kesamaan yang peneliti 

simpulkan faktor pendukung dalam pembinaan karakter disiplin 

melalui program Ma’had ini yaitu dengan adanya keterbukaan 

pengurus Ma’had kepada wali siswi dann siswi agar terjalin tali 
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silaturahim yang erat sehingga akan memudahkan pengurus untuk 

melakukan pembinaan karakter disiplin siswi.  

 

Gambar 4.6 

Sharing session 

 

Dari dokumentasi diatas, pengurus melakukan sharing session 

atau waktunya berbagi keluhan apa yang dirasakan siswi selama di 

Ma’had sebagai bentuk perhatian pengurus terhadap siswi Ma’had. 

Selain itu pengurus akan memberikan pembinaan karakter disiplin 

siswi melalui motivasi maupun perhatian-perhatian khusus kepada 

siswi Ma’had agar terbentuk kesadaran diri akan sikap disiplin dlaa 

diri siswi. Terkadang pada sharing session ini pengurus juga memberi 

teguran kepada siswi yang tidak menaati peraturan yang ada di 

Ma’had.
114

 

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terdapat 

keselarasan yakni peneliti menyimpulkan bahwa faktor pendukung 

dalam pembinaan karakter disiplin melalui program Ma’had yaitu 

dengan adanya keterbukaan pengurus Ma’had kepada wali murid dan 

siswi sebagai bentuk perhatian terhadap siswi Ma’had agar terjalin tali 
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silaturahim yang erat sehingga akan memudahkan pengurus untuk 

melakukan pembinaan karakter disiplin siswi melalui motivasi dan 

perhatian khusus. 

Selanjutnya pada observasi yang dilakukan oleh peneliti 

Adapun faktor pendukung lainnya adalah dengan adanya Kerjasama 

dalam pengawasan pengasuh dan pengurus Ma’had . Dengan adanya 

Kerjasama dalam pengawasan pengasuh dan pengurus Ma’had kepada 

siswi ini dapat meningkatkan kedasaran siswi dalam internalisasi 

karakter disiplin dalam dirinya dan memperkecil adanya pelanggaran 

yang dilakukan siswi. Karena pada dasarnya semua individu perlu 

adanya pengawasan agar semua berjalan sesuai dengan aturan dan 

tujuan awal agar tercapai keberhasilan.
115

 

Adapun wawancara yang dilakukan penulis kepada abah 

Samsul mengatakan bahwa: 

“Aturan yang dibuat oleh pengasuh, pengurus, dan osama 

ma’had dan itu membutuhkan kerjasama dan pengawasn dari 

satu sama lain agar siswi dapat menaati dan keberhasilan 

terhdapa tujuan. Jadi untuk pembinaan karakter disiplin siswi 

ini berlapis dari pengasuh bekerjasama dengan pengurus dan 

musrifah, dari musrifah kepada osama, dan osama sendiri 

dapat bergerak lebih leluasa karena mereka dianggap teman 

sejawat dan lebih dekat dengan siswi Ma’had dalam hal 

pendekatan, pembinaan, serta pengawasan secara internal.” 

 

Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan langsung 

oleh penulis kepada ustadzah Silqy, beliau mengatakan bahwa: 
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“Adanya pengasuh, pengurus, dan teman sejawat Ma’had ini 

yaitu untuk saling bekerjasama dan mengawasi satu sama lain 

untuk meningkatkan dan membina karakter disiplin yang ada 

didalam siswi, tanpa adanya kerjasama dan pengawasan maka 

akan sulit untuk mencapai tujuan pembinaan karakter disiplin 

siswi yang ada. Maka dengan adanya kerjasama dan 

pengawasan dari pengasuh dan pengurus dapat meningkatkan 

semangat dan kesadaran siswi untuk menerapkan pembinaan 

karakter disiplin.” 

 

Dari kedua wawancara diatas terdapat kesamaaan dan dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam pembinaan karakter 

disiplin siswi yaitu dengan adanya Kerjasama dan pengawasan dari 

pengassuh dan pengurus Ma’had dapat memperbesar potensi 

keberhasilan dari pembinaan dan pembiasaan karakter disiplin siswi 

melalui program Ma’had di Madrasah Aliyah negeri 3 Banyuwangi 3 

Banyuwangi. 

 

Gambar 4.7 

Kerjasama dan pengawasan musrifah dengan pengurus osama 

Dari dokumentasi diatas musrifah ma’had melakukan 

pengawasan kepada osama (siswi yang dipilih sebagai pengurus internal 

siswi Ma’had lainnya) serta mendiskusikan tentang solusi dari masalah 

yang ada di ma’had dan cara melakukan pembinaan karakter disiplin 
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dalam diri siswi Ma’had yang lainnya. Acara diskusi ini biasanya 

diadakan 2 kali dalam sebulan untuk memperoleh solusi dan evaluasi 

terhadap pembinaan karakter disiplin siswi ma’had Al-Hidayah.
116

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

diatas terdapat keselarasan yakni peneliti menyimpulkan faktor 

pendukung pembinaan karakter disiplin siswi adalah dengan adanya 

kerjasama dalam pengawasan dari pengasuh dan pengurus Ma’had 

untuk memaksimalkan pembinaan karakter disiplin dalam diri siswi 

Ma’had. 

b. Fakto ir pe inghambat dalam Pembinaan Karakter Disiplin siswi 

Dari hasil  observasi pada tanggal 22 November 2023 ditemukan 

bahwasanya yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin adalah latar belakang siswi sebelum masuk Ma’had, 

banyak siswi Ma’had sebelum masuk di Ma’had Al-Hidayah kurang 

tahu dengan adanya Ma’had dan peraturan yang ada didalamnya, hal ini 

yang menyebabkan pembinaan karakter disiplin santri kurang optimal 

karena mereka belum terbiasa dengan adanya ketentuan yang harus 

dipaaatuhi di ma’had dan mereka cenderung masih sedikit karakter 

disiplin yang tertanam pada dirinya. Kemudian pengaruh sesama teman 

juga menjadi faktor penghambat yang berpengaruh besar untuk 

pembinaan karakter disiplin siswi, karena lingkungan pertemanan 

merupakan lingkungan yang dekat dengan sisiwi. Terkadang juga 
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teman ini mengajak ke hal yang kurang baik dengan tidak menaati 

peraturan hal ini menjadi faktor penghambat pembinaan karakter 

disiplin dari dalam diri siswi.
117

 

Adapun wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada abah 

Samsul mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat dari pembinaan karakter disiplin latar 

belakang siswi, pembiasaan sebelum di Ma’had, hubungan antar 

siswi, adanya benturan waktu kegiatan. Sedangkan solusi dari 

faktor penghabat tersebut adalah dengan melakukan pendekatan 

persuasive dan merubah jadwal yang benturan.”
118

 

 

Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan oleh penulis 

kepada ustad Iqbal mengatakan bahwa: 

“Yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaan karakter 

siswi ini ada beberapa hal yaitu adanya pengaruh dari temen 

yang ada diluar Ma’had dan latar belakang dari siswi yang tidak 

semuanya terbiasa dengan peraturan di Ma’had. kadang mereka 

itu mengompori siswi ma’had seperti ngapain si di ma’had kan 

enak pulang kerumah jadi bisa main kalua di ma’had kan bisa 

main. Solusi dari faktor penghambat ini yaitu dengan 

mengumpulkan siswi dan mencari titik masalah dengan 

pendekatan motivasi dan bimbingan dari pengurus Ma’had.”
119

 

 

Hal itu selaras dengan pendapat ustadzah Silqy yang mengatakan 

bahwa: 

“Faktor penghambat yang menjadi point penting dalam 

pembinaan karakter disiplin siswi di Ma’had yaitu dari sesama 

teman siswi baik yang ada diluar Ma’had maupun yang didalam 

ma’had, dan ada beberapa santri yang masih minim kesadaran 

dirinya jadi perlu diingatkan sekali-sekali mbak. Solusi dari 

faktor penghambatnya yaitu dengan dikasih pengertian untuk 
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mempertanggung jawabkan, diskusi dengan siswi, menanamkan 

kesaddaran dalam diiri siswi.”
120

 

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh salah satu siswi Ma’had yaitu 

Refi Irnia Wijaya yang mengatakan bahwa: 

“Biasanya faktor penghambatnya itu dari temen diluar Ma’had 

itu mbk. Kadang ada dimana iman itu rasanya down mbak jadi 

sikap disiplin yang biasanya langsung muncul terkadang perlu 

diingatkan oleh ustadzah dan pengurus Ma’had lainnya mbak. 

Solusinya dengan adanya aturan jadi kita harus menaati dan 

membuat diri kita nyaman dengan keadaan di Ma’had sehingga 

pengaruh dari luar tidak akan mempan.”
121

 

 

Hal ini selaras dengan pendapat salah satu siswi Ma’had yaitu 

Izzah Afcarina Fillah mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambatnya yaitu dari sesama temen. Jadi biasanya 

saya menggunakan skala prioritas Ketika hal itu mulai saya rasa 

muncul dari dalam diri saya. Namun memang terkadang perlu 

adanya teguran atau diingatkan. ”
122

 

 

Dari keempat wawancara diatas terdapat kesamaan, peneliti 

menyimpulkan bahwasannya yang menjadi faktor penghambat dalam 

pembinaan karakter disiplin yaitu, latar belakang siswi yang 

sebelumnya tidak mempunyai sangkut pautnya dengan Ma’had atau 

pondok, pengaruh dan ajakan dari sesama teman baik teman yang ada di 

dalam ma’had maupun di luar Ma’had. Solusi yang dapat mengatasi 

faktor penghambat tersebut yakni dilakukankannya musyawarah untuk 

mencari solusi, penanaman motivassi dan pembiassaan yang baik, 

melalui pendekatan persuasive, perhatian khusus pengurus Ma’had 
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kepada siswi, menentukan skala prioritas, dan menyamankan diri pada 

lingkungan Ma’had. 

Berdasarkan observasi dan wawancara diatas terdapata keselaran 

sehingga peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor 

penghambat dalam pembinaan karakter disiplin melalui program 

Ma’had yaitu latar belakang siswi yang tidak sama (ada yang berada 

dilingkungan pondok ada yang tidak), pengaruh sesama teman. Solusi 

agar dapat mengatasi faktor penghambat diatas yaitu dengan adanya 

diskusi dan musyawarah untuk mencari solusi, penanaman motivassi 

dan pembiasaan yang baik, melalui pendekatan persuasive, perhatian 

khusus pengurus Ma’had kepada siswi, menentukan skala prioritas, dan 

menyamankan diri pada lingkungan Ma’had. 

No Fokus Hasil Temuan 

1 Pembinaan 

karakter 

Disiplin 

siswi 

melalui 

program 

Ma’had 

a. Program Tahfidz 

1. Disiplin Beribadah, sebelum kegiatan murojaah 

dilakukan siswi melakukan pembiasaan membaca 

nadhom sholawat dzah dan membaca sebelum 

belajar, hal ini sebagai salah satu pembinaan yang 

dilakukan oleh pengajar tahfidz Ma’had Al-

Hidayah untuk menanamkan karakter disiplin 

beribadah dalam diri siswi. 

2. Disiplin Menegakkan dan menaati peraturan, 

pengurus dan pengajar Ma’had memberikan 

pembinaan karakter disiplin melalui program 

tahfidz ini dengan memberikan takziran kepada 

siswi yang tidak melakukan murojaah ketika 

pelaksaan program tahfidz ini dilaksanakan. 

Takziran ini akan berlipat ganda ketika siswi tidak 

melakukan murojaah beberapa kali pada setiap 

perlaksanaannya. 

b. Program Qiroatul qutub 

1. Disiplin daam Beribadah, pembinaan karakter 

disiplin siswi melalui program qiroatul qutub 

adalah dengan pembiasaan mempelajari kitab-
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kitab salaf. 

2. Disiplin waktu, pembinaan karakter disiplin 

waktu siswi melalui program qiroatul qutub yaitu 

dengan pembiasaan oleh pengurus Ma’had agar 

sudah ada diruangan pelaksaan proram qiroatul 

sebelum ustadz/ustadzah datang. Hal ini  dapat 

dilihat dari ketepatan waktu siswi dalam 

mengikuti pelaksanaan program qoriatul qutub di 

setiap jadwalnya yakni pada jam 19.00 sampai 

dengan 20.00. 

3. Disiplin menegakkan dan menaati peraturan, 

pembinaan karakter disiplin menegakkan dan 

menaati peraturan siswi melalui program qiroatul 

qutub dilakukan melalui pembiasaan dari 

pengurus untuk membawa kelengkapan yang 

digunakan pada pelaksanaan program ini seperti 

kitab dan alat tulis. 

c. Program Takhasus 

1. Disiplin dalam bersikap, pembinaan karakter 

disiplin dalam bersikap siswi melalui program 

takhasuss yaitu dengan pembiasaan yang 

dilakukan pengurus agar siswi mengucapkan 

salam dan takdim kepada pengajar. 

2. Disiplin waktu, pembinaan karakter disiplin 

waktu siswi melalui program takhassus ini dapat 

terlihat dari pembinaan penanaman dan dorongan 

nasehat yang diberikan pengurus Ma’had agar 

siswi dapat bertanggung jawab dari setiap yang 

dia kegiatan diluar maupun didalam ma’had 

sehingga terbentuk skala prioritas disiplin waktu. 

2 Faktor 

Pendukung 

dan Faktor 

penghambat 

a. Faktor Pendukung 

Adanya keterbukaan pengurus Ma’had kepada wali 

siswi dan siswi agar terjalin tali silaturahim yang 

erat sehingga akan memudahkan pengurus untuk 

melakukan pembinaan karakter disiplin siswi 

melalui motivasi dan perhatian khusus, adanya 

kerjasama dalam pengawasan dari pengasuh dan 

pengurus ma’had. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam pembinaan karakter 

disiplin melalui program Ma’had yaitu latar 

belakang siswi yang tidak sama (ada yang berada 

dilingkungan pondok ada yang tidak), pengaruh 

sesama teman. Solusi agar dapat mengatasi faktor 

penghambat diatas yaitu dengan adanya diskusi dan 

musyawarah untuk mencari solusi, penanaman 
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motivasi dan pembiasaan yang baik, melalui 

pendekatan persuasive, perhatian khusus pengurus 

Ma’had kepada siswi, menentukan skala prioritas, 

dan menyamankan diri pada lingkungan Ma’had. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Pada peimbahasan hasil teimuan peine ilitian se ibe ilumnya dipe iroileih dari 

lapangan meilalui teiknik wawancara, oibse irvasi, do ikume intasi. Seilanjutnya, 

pe ineiliti meimaparkan hasil teimuan peine ilitian untuk dibandingkan de ingan 

teioiri yang te ilah diulas pada bab se ibe ilumnya. Selanjutnya peneliti 

menemukan adanya pembinaan karakter disiplin siswi khususnya melalui 

program Ma’had Al-Hidayah: 

1. Peimbinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

Pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi dalam penerapannya di temukan 

bahwa menggunakan teori Putri Julia dan Ati. Mengutip dari jurnal 

dedikasi Pendidikan Putri Julia dan Ati menyatakan bahwa ada 4 

indikator karakter disiplin yaitu disiplin waktu, disiplin menegakkan dan 

menaati peraturan, disiplin dalam bersikap, dan disiplin dalam beribadah. 

Yang diinternalisikan dalam pembinaan karakter disiplin siswi.
123

 

Sesuai teori diatas, berdasarkan data dari hasil temuan di lapangan, 

peneliti memperoleh hasil bahwa pembinaan karakter disiplin siswi 

melalui program Ma’had di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yakni 

disiplin waktu, disiplin menegakkan dan menaati peraturan, disiplin 
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dalam bersikap, dan disiplin dalam beribadah. Adapun pembahasan dari 

hasil temuan pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi yaitu : 

a. Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Tahfidz 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa di dalam program 

tahfidz ada beberapa pembinaan karakter disiplin siswi. Pertama, 

pembinanaan karakter disiplin beribadah pada program tahfidz. 

Sebelum kegiatan murojaah dilakukan siswi melakukan pembiasaan 

membaca nadhom sholawat dzah dan membaca sebelum belajar, hal 

ini sebagai salah satu pembinaan yang dilakukan oleh pengajar tahfidz 

Ma’had Al-Hidayah untuk menanamkan karakter disiplin beribadah 

dalam diri siswi. Kedua, pembinaan karakter disiplin menegakkan dan 

menaati peraturan siswi melalui program tahfidz yaitu pengurus dan 

pengajar Ma’had memberikan takziran kepada siswi yang tidak 

melakukan murojaah ketika pelaksaan program tahfidz ini 

dilaksanakan. Takziran ini akan berlipat ganda ketika siswi tidak 

melakukan murojaah beberapa kali pada setiap perlaksanaannya.  

Putri Julia dan Ati dalam jurnal dedikasi Pendidikan yang 

menyatakan disiplin menegakkan dan menaati peraturan, yaitu 

perilaku siswi untuk belajar menegakkan dan menaati peraturan yang 

ada pada suatu Lembaga untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

disiplin beribadah, yaitu perilaku taat dan patuh terhadap perbuatan 
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atau pernyataan bakti terhadap allah yang didasari oleh ketentuan dan 

syari’at agama islam yang baik dan benar.
124

 Kemudian menurut 

Abdullah Nasih Ulwan dari jurnal of practice learning development 

pembinaan dengan pembiasaan, pembiasaan ini merupakan sebuah 

cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan siswa berfikir, 

bersikap dan bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku. pembinaan 

ini dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan pada siswa sejak 

kecil, karena memiliki ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian 

yang belum matang, sehingga mereka mudah terbiasa dalam 

keseharian hidup siswa. pembinaan dengan hukuman, pembinaan 

melalui hukuman ini sebagai sanksi pelanggaran dari aturan yang 

telah dibuat, tetapi hukumannya ini bersifat membangun.
125

 

Hasil temuan terkait pembinaan karakter disiplin siswi dalam 

menegakkan dan menaati peraturan, serta disiplin dalam beribadah 

melalui program tahfidz yakni dilakukan dengan beberapa pembinan 

yaitu pembiasaan yang baik dan pembinaan dengan menggunakan 

hukuman. telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Putri Julia 

dan Ati, serta Abdullah Nasih Ulwan. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasannya pembinaan karakter disiplin siswi dalam beribadah 

melalui program tahfidz dilakukan dengan pembiasaan yang baik 

dengan membaca nadhom dan do’a sebelum belajar, pembinaan 
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karakter disiplin siswi dalam menegakkan dan menaati peraturan 

dilakukan dengan memberikan takziran kepada siswi yang tidak 

melakukan murojaah ketika pelaksanaan program tahfidz 

dilaksanakan. 

b. Pe imbinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Qiroatul qutub 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa program qiroatul 

qutub memiliki beberapa pembinaan karakter disiplin untuk siswi. 

Pertama, pembinaan karakter disiplin siswi dalam beribadah yaitu 

dengan pembiasaan mempelajari kitab-kitab salaf. Kedua, pembinaan 

karakter disiplin waktu pada siswi melalui program qiroatul qutub ini 

dengan pembiasaan oleh pengurus Ma’had agar sudah ada diruangan 

pelaksaan proram qiroatul sebelum ustadz/ustadzah datang. Ketiga, 

pembinaan disiplin siswi dalam menegakkan dan menaati peraturan 

melalui program qiroatul qutub yaitu dengan pembiasaan dari 

pengurus untuk membawa kelengkapan yang digunakan pada 

pelaksanaan program ini seperti kitab dan alat tulis.  

Putri Julia dan Ati dalam jurnal dedikasi Pendidikan yang 

menyatakan disiplin dalam beribadah, yaitu perilaku taat dan patuh 

terhadap perbuatan atau pernyataan bakti terhadap allah yang didasari 

oleh ketentuan dan syari’at agama islam yang baik dan benar. disiplin 

waktu yaitu dapat menggunakan waktu untuk hal yang bermanfaat, 

membagi waktu dengan baik dan menempatkan skala prioritas mana 
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yang harus lebih diutamakan dan lainnya. disiplin menegakkan dan 

menaati perturan, yaitu perilaku siswi untuk belajar menegakkan dan 

menaati peraturan yang ada pada suatu Lembaga untuk mencapai hasil 

yang diinginkan.
126

 Kemudian menurut Abdullah Nasih Ulwan dalam 

jurnal of practice learning and education development mengatakan 

pembinaan dengan pembiasaan, pembiasaan ini merupakan sebuah 

cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan siswa berfikir, 

bersikap dan bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku. pembinaan 

ini dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan pada siswa sejak 

kecil, karena memiliki ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian 

yang belum matang, sehingga mereka mudah terbiasa dalam 

keseharian hidup siswa.
127

 

Hasil temuan terkait pembinaan karakter disiplin siswi dalam 

beribadah, disiplin waktu, dan disiplin menegakkan dan menaati 

peraturan melalui program qiroatul qutub dengan menggunakan 

pembiasaan yang baik dan hal tersebut telah sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Putri Julia dan Ati, serta Abdullah Nasih Ulwan. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasannya pembinaan karakter disiplin beribadah  pada siswi 

melalui program qiroatul qutub yaitu dengan pembiasaan mempelajari 

kitab-kitab salaf. Pembinaan karakter disiplin waktu pada siswi yaitu 

dengan pembiasaan oleh pengurus Ma’had agar sudah ada diruangan 

                                                             
126

 Putri Julia dan ati, “Peranan Guru,” 116. 
127

 Liza Safira, “Pembinaan Disiplin”, 346. 



 

 

 

98 

pelaksaan proram qiroatul sebelum ustadz/ustadzah datang. Serta, 

Pembinaan karakter disiplin menegakkan dan menaati peraturan pada 

siswi ini dilakukan dengan pembiasaan dari pengurus untuk membawa 

kelengkapan yang digunakan pada pelaksanaan program ini seperti 

kitab dan alat tulis. 

c. Pe imbinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Takhassus 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa di dalam program 

takhasus memiliki beberapa pembinaan karakter disiplin siswi. 

Pertama, pembinaan karakter disiplin siswi dalam bersikap melalui 

program takhasus yaitu dengan pembiasaan yang dilakukan pengurus 

agar siswi mengucapkan salam dan takdim kepada pengajar. Kedua, 

pembinaan karakter disiplin waktu pada siswi yaitu dengan 

pembinaan penanaman dan dorongan nasehat yang diberikan pengurus 

Ma’had agar siswi dapat bertanggung jawab dari setiap yang dia 

kegiatan diluar maupun didalam Ma’had sehingga terbentuk skala 

prioritas disiplin waktu. 

Putri Julia dan Ati dalam jurnal dedikasi Pendidikan yang 

menyatakan disiplin waktu yaitu dapat menggunakan waktu untuk hal 

yang bermanfaat, membagi waktu dengan baik dan menempatkan 

skala prioritas mana yang harus lebih diutamakan dan lainnya. disiplin 

dalam bersikap, yaitu perilaku siswi yang mampu mengendalikan 

sikap dalam menghargai dan takdim kepada pengajar orang yang lebih 
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dewasa, dan temannya sendiri. Serta menurut Abdullah Nasih Ulwan 

dari jurnal of practice learning and education development 

menyatakan pembinaan dengan pembiasaan, pembiasaan ini 

merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 

siswa berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan aturan yang 

berlaku. pembinaan ini dinilai sangat efektif jika penerapannya 

dilakukan pada siswa sejak kecil, karena memiliki ingatan yang kuat 

dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah 

terbiasa dalam keseharian hidup siswa. pembinaan dengan nasehat 

yang baik, nasehat merupakan kajian atau gambaran tentang 

kebenaran dan kebaikan, dengan maksud mengajak orang yang 

dinasehati untuk menjauhkan diri dari bahaya dan membimbingnya ke 

jalan yang benar dan bermanfaat baginya. 
128

 

Hasil temuan terkait pembinaan karakter disiplin siswi dalam 

bersikap dan disiplin waktu melalui program takhassus dengan 

menggunakan pembiasaan yang baik dan nasehat dari pengurus 

tersebut telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Putri Julia 

dan Ati, serta Abdullah Nasih Ulwan. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwasannya pembinaan karakter disiplin siswi dalam bersikap 

melalui program takhassus yaitu dengan pembiasaan yang dilakukan 

pengurus agar siswi mengucapkan salam dan takdim kepada pengajar, 
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dan pembinaan karakter disiplin waktu pada siswi yaitu melalui 

pembinaan penanaman dan dorongan nasehat yang diberikan pengurus 

Ma’had agar siswi dapat bertanggung jawab dari setiap yang dia 

kegiatan diluar maupun didalam Ma’had sehingga terbentuk skala 

prioritas disiplin waktu. 

2. Faktoir Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembinaan 

Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had 

a. Fakto ir pe indukung 

1) Keterbukaan Pengurus Kepada Siswi dan Wali Siswi 

Berdasarkan Observasi, Wawancara, dan dokumentasi 

peneliti memperoleh hasil bahwa faktoir peindukung dalam 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had yaitu 

dengan adanya keterbukaan pengurus Ma’had kepada wali murid 

dan siswi sebagai bentuk perhatian terhadap siswi Ma’had agar 

terjalin tali silaturahim yang erat sehingga akan memudahkan 

pengurus untuk melakukan pembinaan karakter disiplin siswi 

melalui motivasi dan perhatian khusus. 

Barwani dan Muhammad Arifin dalam buku kinerja guru 

professional, yang menjelaskan bahwa perhatian kepada anggota, 

Seorang anggota bukan hanya membutuhkan kompensasi yang 

besar dari atasannya namun juga membutuhkan perhatian. 
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Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh anggota juga tidak mungkin 

tidak ingin didengar dan diberikan masukan oleh atasan.
129

 

Hasil temuan terkait faktor pendukung dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had tersebut telah 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Barwani dan 

Muhammad Arifin tentang adanya perhatian kepada anggota 

sehingga menciptakan keterbukaan pengurus kepada siswi dan 

wali siswi. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwasannya adanya keterbukaan pengurus Ma’had 

kepada wali murid dan siswi sebagai bentuk perhatian terhadap 

siswi Ma’had agar terjalin tali silaturahim yang erat sehingga akan 

memudahkan pengurus untuk melakukan pembinaan karakter 

disiplin siswi melalui motivasi dan perhatian khusus. 

2) Kerjasama dalam pengawasan dari pengasuh dan pengurus 

Ma’had 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

diatas peneliti menyimpulkan faktor pendukung pembinaan 

karakter disiplin siswi adalah dengan adanya kerjasama dalam  

pengawassan dari pengasuh dan pengurus Ma’had untuk 

memaksimalkan pembinaan karakter disiplin dalam diri siswi 

Ma’had. 

                                                             
129

 Barwani dan muhammad Arifin, “Kinerja Guru”, 116. 



 

 

 

102 

Bawarni dan Muhammad Arifin dalam buku kinerja guru 

professional menjelaskan bahwa pengawasan pimpinan, 

Pengawasan ini sangat penting untuk dilakukan oleh seorang 

pemimpin untuk memastikan semua kegiatan dapat berjalan sesuai 

dengan aturan. Pengawasan harus dilakukan karena mengingat 

sikap dasar manusia yang selalu ingin bebas tanpa terikat oleh 

aturan.
130

 

Hasil temuan terkait faktor pendukung dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had tersebut telah 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Bawarni dan 

Muhammah Arifin tentang adanya pengawasan pimpinan 

pengasuh dan pengurus Ma’had. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwasannya fakto ir pe indukung dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had yaitu dengan 

adanya kerjasama dalam  pengawasan dari pengasuh dan pengurus 

Ma’had untuk memaksimalkan pembinaan karakter disiplin dalam 

diri siswi Ma’had. 

b. Fakto ir pe inghambat 

1) Latar Belakang Pendidikan Siswi 

Berdasarkan Observasi, Wawancara, dan dokumentasi 

peneliti memperoleh hasil bahwa faktor penghambat dalam 
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pembinaan karakter disiplin adalah latar belakang siswi sebelum 

masuk Ma’had, banyak siswi Ma’had sebelum masuk di Ma’had 

Al-Hidayah kurang tahu dengan adanya Ma’had dan peraturan 

yang ada didalamnya, hal ini yang menyebabkan pembinaan 

karakter disiplin santri kurang optimal karena mereka belum 

terbiasa dengan adanya ketentuan yang harus di patuhi di Ma’had 

dan mereka cenderung masih sedikit karakter disiplin yang 

tertanam pada dirinya.  

Nasran dalam artikelnya menjelaskan bahwa ada banyak 

faktor yang mempengaruhi proses pembinaan karakter disiplin 

salah satunya adanya perbedaan latar belakang pada setiap 

santri.
131

 

Hasil temuan terkait faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had tersebut telah 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nasran tentang 

perbedaan latar belakang siswi. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwasannya faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had yaitu banyak 

siswi Ma’had sebelum masuk di Ma’had Al-Hidayah kurang tahu 

dengan adanya Ma’had dan peraturan yang ada didalamnya, hal 

ini yang menyebabkan pembinaan karakter disiplin santri kurang 
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optimal karena mereka belum terbiasa dengan adanya ketentuan 

yang harus di patuhi di Ma’had. 

2) Sesama Teman 

Berdasarkan Observasi, Wawancara, dan dokumentasi peneliti 

memperoleh hasil bahwa faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin adalah pengaruh sesama teman yang 

berpengaruh besar untuk pembinaan karakter disiplin siswi, 

karena lingkungan pertemanan merupakan lingkungan yang dekat 

dengan siswi. Terkadang juga teman ini mengajak ke hal yang 

kurang baik dengan tidak menaati peraturan hal ini menjadi faktor 

penghambat pembinaan karakter disiplin dari dalam diri siswi. 

Nasran dalam artikelnya menjelaskan bahwa ada banyak 

factor yang mempengaruhi proses pembinaan karakter disiplin 

salah satunya adanya pengaruh lingkungan santri tinggal ataupun 

bersosialisasi.
132

 Choirul Anam dan Suharningsih dalam jurnal 

kajian moral dan kewarganegaraan menjelaskan hambatan yang 

dialami dalam pembinaan disiplin santri, diantara lain yaitu
 

pengaruh pada lingkungan tempat tinggal dan pergaulan.
133

 

Hasil temuan terkait faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had tersebut telah 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nasran, Choirul 
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Anam dan Suharningsih tentang pengaruh lingkungan pergaulan 

siswi tinggal. 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwasannya faktor penghambat dalam pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had yaitu pengaruh 

pergaulan sesama teman yang berpengaruh besar untuk 

pembinaan karakter disiplin siswi, karena lingkungan pertemanan 

merupakan lingkungan yang dekat dengan siswi. Terkadang juga 

teman ini mengajak ke hal yang kurang baik dengan tidak menaati 

peraturan hal ini menjadi faktor penghambat pembinaan karakter 

disiplin dari dalam diri siswi. 

Solusi agar dapat mengatasi faktor penghambat diatas 

yaitu dengan adanya diskusi dan musyawarah untuk mencari 

solusi, penanaman motivasi dan pembiasaan yang baik, melalui 

pendekatan persuasive, perhatian khusus pengurus Ma’had 

kepada siswi, menentukan skala prioritas, dan menyamankan diri 

pada lingkungan Ma’had. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Be irdasarkan hasil te imuan dan pe imbahasan yang te ilah dipaparkan 

se ibe ilumnya te intang “Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program di 

Ma’had Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi”, maka dapat disimpulkan 

be ibeirapa hal seibagai beirikut, 

1. Pembinaan Karakter Disiplin Siswi Melalui Program Ma’had yaitu, (a) 

Pembinaan karakter disiplin siswi melalui program tahfidz terdiri atas 

pembinaan karakter disiplin siswi dalam beribadah, dan pembinaan 

karakter disiplin siswi dalam menegakkan dan menaati peraturan.; (b) 

Pembinaan karakter disiplin siswi melalui program qiroatul qutub terdiri 

atas pembinaan karakter disiplin siswi dalam beribadah, pembinaan 

karakter disiplin waktu, dan Pembinaan karakter disiplin siswi 

meneggakkan dan menaati peraturan.; (c) Pembinaan karakter disiplin 

siswi melalui program takhassus terdiri atas pembinaan karakter disiplin 

siswi dalam bersikap, pembinaan karakter disiplin waktu. 

2. Fakto ir pe indukung dalam Pembinaan Karakter Disiplin Siswi melalui 

Program Ma’had yaitu keterbukaan pengurus ma’had kepada wali siswi 

dan siswi, dan adanya kerjasama dalam  pengawasan dari pengasuh dan 

pengurus Ma’had. Se idangkan faktoir peinghambatnya yaitu Latar Belakang 

Pendidikan Siswi, dan sesama teman. Solusi agar dapat mengatasi faktor 

penghambat diatas yaitu dengan adnya diskusi dan musyawarah untuk 
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mencari solusi, penanaman motivasi dan pembiasaan yang baik, melalui 

pendekatan persuasive, perhatian khusus pengurus Ma’had kepada siswi, 

menentukan skala prioritas, dan menyamankan diri pada lingkungan 

Ma’had. 

B. Saran-Saran 

Be irdasarkan peimbahasan dan simpulan yang te ilah dikeimukakan, maka 

teirdapat beibeirapa saran oile ih peine iliti seibagai be irikut: 

1. Pengasuh Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

Pe ine ilitian ini dapat dijadian se ibagai masukan untuk te irus be irusaha 

meiningkatkan mutu Pembinaan Karakter disiplin Siswi khususnya melalui 

Program yang ada di Ma’had dengan cara melakukan pendekatan persuasif 

kepada siswi ma’had. 

2. Pe ingurus di Ma’had Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

Pengurus lebih memperhatikan kebutuhan psikologi siswi sehingga 

siswi lebih nyaman dan semakin maksimal karater disiplin yang tertana 

dalam diri siswi ma’had. 
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Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN 

Pembinaan 

Karakter 

Disiplin Siswi 

melalui 

Program 

Ma’had di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 

3 Banyuwangi 

1. Karakter 

Disiplin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Program 

Ma’had 

a. Disiplin 

Waktu 

 

 

 

b. Disiplin 

Menegakkan 

dan Menaati 

Peraturan 

 

c. Disiplin 

Dalam 

Bersikap 

 

 

d. Disiplin 

Dalam 

Beribadah 

 

 

 

a. Tahfidz 

 

b. Qiroatul 

Qutub 

c. Takhassus 

a. Menggunakan waktu 

dengan baik 

b. Menempatkan skala 

prioritas waktu 

 

a. Patuh terhadap perintah 

pengasuh dan guru 

b. Patuh terhadap aturan 

 

 

a. Takdim terhadap 

pengasuh 

b. Menjaga sikap terhadap 

sesama 

 

a. Mendekatkan diri 

kepada allah swt. 

b. Perilaku sesuai 

ketentuan syari’at islam 

 

 

a. Pelaksanaan kegiatan 

Tahfidz 

a. Pelaksanaan kegiataan 

Qiroatul Qutub 

a. Pelaksanaan kegiatan 

Takhassus 

Data Primer 

Informan: 

a. Wawancara 

1. Pengasuh dan 

Pengurus 

Ma’had 

2. Pengajar 

Ma’had 

3. Siswi Ma’had 

 

Data Sekunder 

a. Observasi 

b. Dokumentasi 

Pendekatan Penelitian: 

a. Kualitatif 

Jenis Penelitian: 

a. Field Research 

Lokasi Penelitian: 

a. Madrasah Aliyah 

Negeri 3 

Banyuwangi 

Subjek Penelitian: 

a. Siswi Ma’had 

Madrasah Aliyah 

Negeri 3 

Banyuwangi 

Teknik Pengumpulan 

Data: 
a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

Teknik Analisis Data: 

a. Kondensasi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan 

Keabsahan Data: 

a. Triangulasi Sumber 

b. Triangulasi Teknik 

1. Bagaimana 

Pembinaan 

Karakter Disiplin 

Siswi melalui 

Program Ma’had 

di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 

 

2. Apa saja Faktor 
Pendukung dan 

Faktor 

Penghambat 

dalam 

Pembinaan 

Karakter Disiplin 

Siswi melalui 

Program Ma’had 

di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 



 

 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN PENELITIAN 

OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi. 

2. Observasi faktor pendukung dan faktor penghambat pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi. 

B. Pedoman wawancara 

1. Kepada Pengasuh Ma’had Putri al-hidayah 

a. Bagaimana Sejarah berdirinya Ma’had Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

b. Apa visi dan misi dari Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi? 

c. Berapa jumlah Keseluruhan tenaga pengajar (Ustad/ Ustadzah) yang 

ada di Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 

d. Berapa program yang ada di Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi? 

e. Bagaimana karakter disiplin dari siswi Ma’had Putri Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

f. Bagaimana pembinaan karakter disiplin yang dilakukan oleh 

pengurus ma’had pada setiap program yang ada di Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

g. Mengapa perlu diadakannya pembinaan karakter disiplin melalui 

setiap program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

h. Apa hasil yang diharapkan dari adanya pembinaan yang dilakukan 

pada setiap program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 



 

 
 

 
 

i. Bagaimana hasil yang ada di lapangan dari pembinaan karakater 

disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

j. Apa saja peningkatan yang sudah muncul dalam diri sisiwi dalam 

pembinaan karakter disiplin melalui program yang ada di Ma’had 

putri Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

k. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

l. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut agar 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi dapat 

memperoleh hasil yang memuaskan? 

2. Kepada Mudhir Ma’had Putri al-hidayah 

a. Bagaimana Sejarah berdirinya Ma’had Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

b. Apa visi dan misi dari Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi? 

c. Berapa jumlah Keseluruhan tenaga pengajar (Ustad/ Ustadzah) yang 

ada di Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 

d. Berapa program yang ada di Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi? 

e. Bagaimana karakter disiplin dari siswi Ma’had Putri Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

f. Bagaimana pembinaan karakter disiplin yang dilakukan oleh 

pengurus ma’had pada setiap program yang ada di Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

g. Mengapa perlu diadakannya pembinaan karakter disiplin melalui 

setiap program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

h. Apa hasil yang diharapkan dari adanya pembinaan yang dilakukan 

pada setiap program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 



 

 
 

 
 

i. Bagaimana hasil yang ada di lapangan dari pembinaan karakater 

disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

j. Apa saja peningkatan yang sudah muncul dalam diri sisiwi dalam 

pembinaan karakter disiplin melalui program yang ada di Ma’had 

putri Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

k. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

l. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut agar 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi dapat 

memperoleh hasil yang memuaskan? 

3. Kepada Musyrifah Ma’had Putri al-hidayah 

a. Berapa jumlah Keseluruhan tenaga pengajar (Ustad/ Ustadzah) yang 

ada di Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 

b. Berapa program yang ada di Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi? 

c. Apa saja jadwal kegiatan siswi dalam 1 hari di ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

d. Bagaimana persiapan pelaksanaan setiap program yang ada di 

ma’had putri putri Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 

e. Bagaimana pelaksanaan setiap program yang ada di ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

f. Kapan dilaksanakannya setiap kegiatan pada program ma’had putri 

Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

g. Dimana dilaksanakannya setiap kegiattan pada program ma’had putri 

Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

h. Bagaimana karakter disiplin dari siswi Ma’had Putri Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

i. Bagaimana pembinaan karakter disiplin yang dilakukan oleh 

pengurus ma’had pada setiap program yang ada di Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 



 

 
 

 
 

j. Mengapa perlu diadakannya pembinaan karakter disiplin melalui 

setiap program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

k. Apa hasil yang diharapkan dari adanya pembinaan yang dilakukan 

pada setiap program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

l. Bagaimana hasil yang ada di lapangan dari pembinaan karakater 

disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

m. Apa saja peningkatan yang sudah muncul dalam diri sisiwi dalam 

pembinaan karakter disiplin melalui program yang ada di Ma’had 

putri Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

n. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

o. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut agar 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi dapat 

memperoleh hasil yang memuaskan? 

4. Kepada Pengajar (Ustadz/Ustadzah) Ma’had Putri al-hidayah 

a. Bagaimana karakter disiplin dari siswi Ma’had putri Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

b. Apa saja yang dilakukan untuk persiapan pelaksanaan kegiatan 

program Ma’had putri Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 

c. Siapa saja yang terlibat pada persiapan pelaksanaan kegiatan 

program Ma’had putri Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 

d. Bagaimana hubungan persiapan pelaksaan kegiatan program Ma’had 

putri al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi dengan 

pembinaan karakter disiplin siswi? 

e. Bagimana pelaksaan kegiatan pada Program Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

f. Bagaimana pembinaan karakter disiplin yang dilakukan oleh 

pengajar ma’had pada program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah 

di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 



 

 
 

 
 

g. Mengapa perlu diadakannya pembinaan karakter disiplin melalui 

program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi? 

h. Apa hasil yang diharapkan pengajar dari adanya pembinaan yang 

dilakukan pada program yang ada di Ma’had putri Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

i. Bagaimana hasil yang ada di lapangan dari pembinaan karakater 

disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

j. Apa saja peningkatan yang sudah muncul dalam diri sisiwi dalam 

pembinaan karakter disiplin melalui program yang ada di Ma’had 

putri Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

k. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

l. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut agar 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi dapat 

memperoleh hasil yang memuaskan? 

5. Kepada siswi Ma’had Putri al-hidayah 

a. Berapa program yang ada di Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Banyuwangi? 

b. Apa saja jadwal kegiatan siswi dalam 1 hari di Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

c. Kapan dilaksanakannya setiap kegiatan pada program Ma’had putri 

Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

d. Bagaimana upaya pengurus ma’had putri dalam pembinaan karakter 

disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

e. Apa yang siswi rasakan dengan adanya pembinaan karakter disiplin 

melalui program Ma’had Al-hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Banyuwangi? 

f. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dari pembinaan 

karakter disiplin siswi melalui program Ma’had Al-hidayah di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 



 

 
 

 
 

g. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat tersebut agar 

pembinaan karakter disiplin siswi melalui program Ma’had putri Al-

hidayah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi? 

C. Pedoman Dokumentasi 

a. Pro ifil leimbaga Ma’had Al-Hidayah MAN 3 Banyuwangi. 

b. Foito i pe ilaksanaan kegiatan Program Ma’had Al-Hidayah MAN 3 

Banyuwangi. 

c. Foito i sarana dan prasarana Program  Ma’had Al-Hidayah MAN 3 

Banyuwangi. 

d. Foito i faktoir pe indukung dan pe inghambat dalam pembinaan karakter 

disipin melalui program Ma’had. 

e. Foito i hasil wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

Kegiatan wawancara dengan ustadz samsul selaku pengasuh ma’had 

 

Tahlil bersama 

 

Setoran hafalan juz 30 beserta doa-doa pilihan 

 

 



 

 
 

 
 

Setoran hafalan dan muroja’ah santri tahfidz 

 

Kegiatan pembelajaran malam 

 

Kegiatan wawancara kepada ustadz teguh selaku mudhir di Ma’had 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Kegiatan wawancara kepada ustadzah ulum selaku sekretaris dan musrifah 

Ma’had putri 

 

Kegiatan wawancara kepada ustadzah silqy selaku musrifah Ma’had putri 

 

Kegiatan wawancara kepada ustadz Iqbal selaku salah satu pengajar program 

qiroatul qutub 

 

 

 



 

 
 

 
 

Kegiatan wawancara kepada Refi irnia wijaya selaku siswi di Ma’had putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Lampiran 4 

 

Profil Ma’had putri Al-Hidayah Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyuwangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Lampiran 5 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 

 



 

 
 

 
 

Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 

 



 

 
 

 
 

Lampiran 7 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 



 

 
 

 
 

Lampiran 8 

SURAT KETERANGAN HASIL TURNITIN 
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